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MOTTO

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama
Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu
hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.”

(Qs. 39/al-Zumar: 22)
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“Diantara ciri matinya hati, adalah hilangnya kesedihan atas apa yang luput dari
perkara yang menyenangkan (ibadah), dan meninggalkan taubat atas apa yang
telah diperbuat dari nampaknya kemaksiatan”™

(Hikam: Ibn ‘Ataillah al-Sakandari)
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ABSTRAK

Dalam menguji sebuah tafsir, muncul sebuah pertanyaan besar mengenai
kualitas seorang pengkaji yang membawakan kajian teks al-Qur’an tersebut.
Apakah dikatakan sudah memenuhi setiap prosedur dalam mengkaji teks tersebut,
atau belum sama sekali. Karena, mengingat bahwa kitab suci ini adalah acuan dan
sumber rujukan utama umat Islam, yang mana kajian teks kitab suci ini
memerlukan kehati-hatian yang sangat kompleks.

Indentifikasi masalah pada penelitian ini yakni, minimnya pengetahuan
tentang pengembalian makna damir di dalam al-Qur’an baik dari segi marja’ atau
‘aid damir tersebut, minimnya pengetahuan berkaitan dengan pengaplikasian cara
mengembalikan makna damir, pada prinsip pengembalian makna, dalam beberapa
literatur kaidah yang bersangkutan, prinsip pengembalian hanya, ditekankan pada
damir gaib/ah, sedangkan pada lainya, yakni mukhatab dan mutakallim tidak
diterangkan, adanya pengembalian makna ini, sepanjang penelusuran penulis belum
ada keterangan jelas, apakah setiap damir yang dianalisis pengembalian maknanya,
dapat dikembalikan kepada makna yang jauh kurun waktu dan tempatnya (pasca
setelah al-Qur’an selesai turun), seperti dikembalikan maknanya kepada pembaca
dan umat muslim hari ini. Pengembalian makna damir pada ayat satu dengan yang
lainnya terkadang berbeda, sehingga perlu dilakukan penjelasan bagaimana cara
mengembalikan maknanya.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis kualitatif dalam melakukan
penelitian. Diantara alasannya yakni adanya studi naskah sebagai prosedur
penelitian ini. Tentunya corak ini menitik beratkan pada kajian teks tafsir dalam
mengungkapkan makna dari teks al-Qur’an dengan memahami konteks teks
tersebut melalui studi naskah tafsirnya.

Beberapa tafsiran ayat pilihan pada penelitian ini, membuktikan bahwa
adanya keterkaitan kaidah-kaidah yang berlaku di dalam damir gaib/ah itu juga
berlaku pada katagori yang lainnya. Mengingat, dalam beberapa kondisi, damir
mukhatab atau mutakallim juga perlu ditafsirkan maknanya. Sebab, keterbatasan
pengetahuan pembaca atau pendengar yang mana bukan asli orang Arab yang
menjadi bahasa pengantar al-Quran itu sendiri. Oleh karena itu, pengumuman
kaidah penafsiran damir ini diperlukan. Agar para pembaca, baik dari kalangan
Arab dan non Arab dapat memahami al-Quran dengan baik dan benar, sesuai
dengan silsilah sanad keilmuannya yang sampai kepada Rasulullah Saw.

Urgensi kaidah-kaidah ini, berfungsi untuk menafsirkan kesamaran dari
damir tersebut. Mengingat bahwa salah satu fungsi damir itu meringkas dan
memuat, maka adanya kaidah ini, dapat diketahui siapa atau apa yang diringkas
dan dimuat dalam damir tersebut. Mengingat dalam beberapa kajian, seperti usul
figh, penetuan khitabul hukmi kepada siapa, itu sangat berpengaruh

Kata Kunci: Damir, Marja’, ‘Aud, Tafsir
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PANDUAN TRANSLITASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal
dari bahasa yang menggunakan aksara non latin ke dalam aksara latin, dalam
konteks program studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir (IAT), transliterasi dilakukan
saat menyalin ungkapan dalam bahasa Arab.

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan.
Biasanya, sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis
skripsi harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah
pedoman transliterasi yang digunakan di program studi Ilmu Al-Qur“an dan Tafsir
(TAT) Universitas Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur"an (PTIQ) Jakarta:

1. Konsonan Tunggal

Arab Latin Arab Latin
. a . d
‘ N
- b b !
<o t b z
5 th k2]
< C
i ' gh
d C
h ~ f
C )
s kh & q
> d B K
3 dh J |
r m
J ¢
z . n
B J
S w
Sy J
) sh h
o A
S
o > s Y
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
Fathah: a _

l:a (... Ay
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Kasrah: i

(
ol
(oo
5
g

Dammah: u -

3. Kata Sandang
a. Kata sandang vyang diikuti a/if lam (J)) al-gamariyyah
ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya.

4,
Contoh: oj@‘-al baqarah

b. Kata sandang yang diikuti alif Jlam (J\) al-Syamsiyyah

ditranliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: M\— al Syamsu
4. Syiddah (Tasyidid)
Syiddah (Tasydid) dalam sistem aksar Arab digunakan lambang (;;;”;;;)

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tashdid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir
kata, ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah.

Contoh: g&\i ffﬂ-gmanna billahi

5. Ta’ Marbutah
Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata sifat (na’at), maka
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf ‘h’.
Sedangankan jika diikuti atau disambungkan dengan kata benda (ism),
maka dialih aksarakan menjadi huruf ‘t’.

R .
Contoh: ¢,25-Baqarah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi pedoman umat Islam khususnya,
namun isi dan kandungan makna pesannya ditujukan kepada umat manusia
umumnya. Al-Qur’an menjadi pegangan umat Islam dalam beribadah, baik dalam
hal ‘wbudiyaah dan muamalah sesama manusia. Oleh karenanya pengaruh al-Qur’an
sebagai pedoman hidup manusia khususnya umat Islam, sangat berpengaruh besar.
Sebagaimana dikutip dari Ahmad Ari Masyhuri, dikatakan bahwa:

“Al-Qur’an sebagai teks keagamaan, memiliki peran sosial budaya yang tidak
dapat diabaikan dalam membentuk wajah peradaban sosial sekaligus menentukan
watak ilmu-ilmunya.””’

Kajian al-Qur’an sudah dimulai sejak 14 abad yang lalu sejak al-Qur’an itu
sendiri turun kepada nabi Muhammad Saw. Kajian tentang al-Qur’an dikenal
dengan istilah tafsir al-Qur’an, yang mana kajian ini berfokus pada teks al-Qur’an
itu sendiri dengan ditinjau dari berbagai sisi dan sudut pandang. Diketahui bahwa
sejatinya teks apapun bentuknya, yang lahir dan ditujukan kepada publik, tidak
dapat difahami secara serta-merta dengan mudah begitu saja, perlu adanya alat atau
mediasi dalam memahaminya. Oleh karenanya, mediasi dalam memahami teks
agama khususnya yakni al-Qur’an itu sendiri, memerlukan media atau alat bantu
yang menjadi jembatan dalam memahami pesan Tuhan di dalamnya.”

Mulanya kajian teks al-Qur’an ini di masa nabi Muhammad Saw umumnya
dengan menggunakan dua metode yakni, tafSir al-Qur’an bi al-Qur’an dan tafSir al-
Qur’an bi al-Sunnah. Di masa sahabat mulai mengalami perkembangan sampai
kepada masa fabi’in terus mengalami perkembangan. Sehingga pada perkembangan
selanjutnya, adanya pengklasifikasian secara umum akan tafsir al-Qur’an ini, yakni
dibagi menjadi dua kelompok besar antara lain tasir bi al-atsar atau dikenal juga
dengan istilah tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi*

' Ahmad Ari Masyhuri. “Tafsir Sosial Dalam Perspektif al-Qur’an”. Jurnal
Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan. Vol. 2. No. 2. (2018). h.468,.

? Rasuki. “ Mengenal Hermeneutical Theory Sebagai Metode Memahami Teks
Secara Obyektif”, Jurnal Kariman. Vol. 9. No. 1. (2021). h. 104,.

* Dalam kajiannya, tafsir bi al-atsar ini sudah ada sejak masa Nabi Saw sampai
masa lahirnya para ulama generasi klasik dan kontemporer. Pengertian secara mudahnya,
metode ini adalah metode yang menyandarkan penafsirannya pada  gqaul
(perkataan/pendapat) Nabi Saw, sahabat, dan fabi’in. Mufasir yang menggunakan metode
ini antara lain Ibn Katsir dalam karyanya 7Tafsir Ibn Katsir, kemudian al-Thabary dalam
karnya Jami’ al-Bayan Fii Ta’wil al-Qur’an, kemudian dari generasi kontemporer dan dari
Indonesia yakni Nawawi al-Bantani dengan karyanya Marah al-Labid.



Kedua metode ini, melahirkan cabang-cabang metode penafsiran lainnya.
Terkhusus pada metode tafsir bi al-ra’yi, dari metode tersebut melahirkan beberapa
metode lainnya yang tujuan dan hakikatnya sama-sama menjebatani atau
memediasi dalam menafsirkan atau memahami makna dan pesan pada setiap ayat di
dalam al-Qur’an. Di antaranya melahirkan corak ahkam (hukum), al-adab al-
Ijtima’i (sosial), lugawi (bahasa), dan lain-lainnya.

Tidak terlepas dari hal di atas, di dalam memahami pesan Allah Swt di dalam
al-Qur’an, bentuk mediasi pertama yang hendaknya dilakukan adalah dengan
melakukan pendekataan kebahasaan teks al-Qur’an itu sendiri. Sebab teks, tidak
dapat difahami secara matang jika tidak dengan bahasa pengantar teks itu sendiri.
Oleh karenanya, gerbang utama dalam memahami pesan 7/ahi yang diturunkan
Allah Swt melalui al-Qur’an adalah dengan mengkaji bahasa al-Qur’an itu sendiri.

Allah Swt menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar al-Qur’an.
Tentu adanya fakta ini, memudahkan umat dalam mengawali langkah untuk
menuju gerbang utama dalam mengkaji teks al-Qur’an. Secara umum, ilmu-ilmu
tentang kajian bahasa Arab itu sendiri terdiri dari 4 diskursus. Yakni, ilmu fonologi

(CJW% HP)S, ilmu sintaksis (}>=-'J\ (,_l_c)ﬁ’ ilmu morfologi (JJ«A‘ VJ&)C dan

* Tafsir bi al-ra’yi, metode ini secara hakikatnya memang sudah ada pada masa
Nabi Saw. Menurut pendapat M. Quraish Shihab, MA., di dalam karya beliau, diterangkan
bahwa sejatinya gau/ Nabi Saw bisa dikatagorikan secara hakikatnya kepada al-ra’yu.
Namun, istilah tersebut lebih dikenali dengan atsar. Dalam pengertiannya metode ini adalah
suatu usaha dalam menggali makna-makna al-Qur’an yang mana disandarkan pada asas-
asas yang benar dan bersifat kuat. Sehingga darinya para ulama membagi metode ini kepada
dua jenis. Pertama ra’yu mahmud dan kedua ra’yu madzmum. Adapun jenis pertama adalah
metode ra’yu mahmud yang disandarkan pada pendekatan bahasa, keadaan (sabab nuzul
atau konteks ayat ketika turunnya), juga pada riwayat. Adapun ra’yu madzmum merupakan
kebalikan darinya. Dari metode ini melahirkan karya-karya tafsir yang sangat luar biasa,
seperti TafSir Mafatih al-Gaib karya al-Razi, TafSir al-Qurtubi karya Syamsuddin al-
Qurtubi, Tafsir al-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan al-Andulusy, Tafsir al-Tahrir Wa al-
Tanwir karya Ibn ‘Asyur, dan lain sebagainya. Lihat; Fadhal Hasan ‘Abbas, a/-Tafsir Wa al-
Mutassirun, (Oman: Dar al-Nafais 2016 M), jilid. 1, hal. 196,.

> Ilmu Fonologi, atau ilmu bunyi dalam pengertian bahasanya ia berasal dari bahasa
Yunani, yakni dari kata phone dan logos. Phone yang berarti bunyi dan logos artinya ilmu.
Sehingga dapat difahami bahwa diskursus ilmu ini, berfokus pada bunyi dan segala hal yang
berkaitan dengannya. Dalam bahasa Arab, ilmu ini diperkenalkan dengan istilah “/mu al-
ashwath. Dalam terminologi istilah, salah satu cabang diskursus dalam ilmu linguistik yang
mana kajiannya adalah mengamati bunyi-bunyi pada setiap bahasa menurut fungsinya untuk
membedakan makna pada leksikal bahasa tersebut. Objek kajian atau ruang lingkup
diskursus ini ada pada bunyi bahasa dan bunyi tata bahasa (fonemik). Lihat; Suhardi,
Pengantar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2013 M), h. 77. Lihat juga;
Saida Geni, Berti Arsyad. “Kajian Teoritis Struktur Internal Bahasa (Fonologi, Morfologi,
Sintaksis, Dan Semantik)”. ‘Jurnal A Jamiy Bahasa dan Sastra Arab. Vol. 07. No. 1. (2018).
h. 3,.

® Tlmu sintaksis, atau dikenal dalam istilah-istilah diskursus bahasa Arab dengan

istilah ilmu nahwu Pengertian dari ilmu ini adalah ¢ 3 W& § GI 3»5;3\ ()/\f C\;p;\ FH 2 25



ilmu semantik (Z\.NJJ* viﬁ)g. Mushthfa al-Ghalayini, mengungkapkan di dalam

kitabnya , bahwa setidaknya ada 13 cabang ilmu bahasa Arab, di antaranya adalah
ilmu nahwu, sharaf, rasm, ma’aniy, bayan, badi’, ‘arudh, gawafiy, qardh al-syar’i,
insya’, khitobah, tarikh al-adab, dan matn al—]ugbab.9

Dengan adanya ilmu-ilmu ini, tentunya dapat memudahkan umat dalam
membuka gerbang pertama dalam memahami al-Qur’an. Urgensi pentingya dalam
membuka gerbang pertama ini, diungkapkan oleh Muhammad bin ‘Alawiy al-
Maliki, seorang ulama besar di kota Makkah, di dalam kitabnya yang berjudul a/-

\f"j 3 NES V-g-\f\.d\ Cm" yang artinya adalah ‘Pengetahuan tentang susunan kalimat Arab

baik secara zat maupun hukumnya, juga (pengetahuan) berkaitan dengan istilah-istilah
setiap lafaznya baik tingkatannya maupun polanya’. Oleh karena itu, di dalam ilmu nahwu
pembahasannya ada pada bagaimana cara menentukan cara baca ujung kata, kemudian
kedudukan setiap lafaz (al-Asma al-mu’rab wa al-mabni), apakah di kedudukannya rafa’,
nashab, majrur, atau jazm. Lihat; Muhammad al-Syaibaani, a/-Badi’ Fi ‘llmi al- ‘Arabiyyah,
(Makkah: Jami’atu Ummu al-Qura 1999 M), jilid. 1, h. 7,.

” Tlmu morfologi, atau ilmu sharaf adalah ilmu yang membahas tentang bentuk
sebuah kata. Menurut KBBI, ilmu morfologi adalah sebuah cabang keilmuan linguistik
tentang morferm dan kombinasinya. Dalam pengertian dari analisis terminologi bahasa

Arab, berasal dari kata al-sharf (232)) atau al-tashrif (s prf:ﬂ) yang mana maknanya

adalah al-taghyir ( }\.;:J\) yang berarti ‘perubahan’. Dalam terminologi istilah, menurut

o

Muhammad Fadhil al-Saamurra’i di dalam kitab beliau, bahwa ilmu sharaf adalah ; * }:&J\
PER I
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é\fb’ yang artinya;’Perubahan pada lafaz yang mana (perubahan itu) senantiasa menangani

bentuk dan bangunan kata. Dikarenakan adanya sesuatu pada hurufnya, dari (adanya huruf)
asli dan tambahan, atau baiknya (keadaa huruf pada kata tersebut) dan adanya illat, atau
yang lainnya’. Oleh karenanya, fokus kajian diskursus ini ada pada al-asma al-mu’rabah au
al-mutamakkinah (perubahan bentuk kata benda), dan a/-af’al al-mutasharrafah (perubahan
kata kerja). Lihat; Muhamamd Fadhil al-Samurra’i, a/-Sharf al-‘Arabiy, (Beirut: Dar Ibn
Katsir2013 M), h. 9,.

¥ IImu semantik, atau dikenal dengan i/mu al-dilalah menurut bahasa berasal dari
kata semantike dari bahasa Yunani yang berarti menunjukkan dan memaknai. Dalam
pengertian istilahnya adalah ilmu yang mempelajari sebuah makna, baik teori-teorinya,
sistematikanya, dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Ruang lingkup kajian ini berkisar
pada al-dal (penunjuk makna, atau pemakna) dan a/-madlul (yang dimaknai). Lihat; Moh.
Matsana, Kajian Semantik Arab Klasik Dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana 2016 M), h. 3-
4,. Lihat juga; Ahmad Mukhtar Umar, ‘ //mu al-Dilalah, (Kairo: ‘ Alim al-Kutub 1993 M), h.
11,.

® Mushthafa al-Ghalayini, Jami’ al-Duris al-‘Arabiyyah, (Beirut: al-Maktabah al-
‘Ishriyyah 1993 M), Jilid. 1, h. 8,.



Qawa’id al-Asasiyyah Fi ‘Ulum al-Qur’an dikatakan bahwa di antara salah satu
sumber dalam mengkaji teks al-Qur’an ini adalah uslub bahasa Arab."

Terlepas dari pembahasan di atas, di masa kini hadirnya para penceramah yang
menyuarakan Islam dengan membawa al-Qur’an sebagai objek kajian yang mereka
bawa untuk umat, baik tua atau muda, juga wanita atau pria, semuanya mengkaji
teks al-Qur’an dengan berbagai macam bentuk sajian. Hal ini tentunya memberikan
nilai positif dan negatif di tengah-tengah umat. Nilai positifnya adalah, Islam
semakin luas dan mudah dikenal oleh kalangan umat manusia. Namun nilai
negatifnya terletak pada pertanyaan besar akan kualitas kajian tersebut, terlebih
lagi yang dikaji adalah teks al-Qur’an itu sendiri.

Kajian ini tentunya masih sangat hangat disajikan oleh umat Islam, baik
kalangan muda atau tua, pria atau wanita, semua sangat antusias dalam
mengikutinya. Dengan dibuktikannya hari ini umat Islam dipenuhi dengan kajian-
kajian tersebut, sampai kepada platform media sosial, seperti Youtube, Facebook,
dan lainnya, serta di dalam karya-karya tulisan, cukup terpenuhi dengan kajian
tersebut. Tentunya ini menunjukkan adanya dan masih berkembangnya kajian-
kajian al-Qur’an.

Tidak terlepas dari hal tersebut, tentu menjadi sebuah pertanyaan besar
mengenai kualitas seorang pengkaji yang membawakan kajian teks al-Qur’an
tersebut. Apakah dikatakan sudah memenuhi setiap prosedur dalam mengkaji teks
tersebut, atau belum sama sekali. Karena, mengingat bahwa kitab suci ini adalah
acuan dan sumber rujukan utama umat Islam, yang mana kajian teks kitab suci ini
memerlukan kehati-hatian yang sangat kompleks.

Kekhawatiran tersebut, diungkapkan oleh M. Quraish Shihab, di dalam
bukunya, bahwa setidaknya ada 6 hal yang dapat mengakibatkan kekeliruan di
dalam mengkaji teks al-Qur’an, yakni antara lain:

1. Subjektifitas seorang mufasir;

Kekeliruan di dalam menerapkan metode dan kaidah;

Kedangkalan ilmu-ilmu alat;

Kedangkalan pengetahuan materi uraian (pembicaraan) ayat;

Tidak memperhatikan konteks, baik asbab al-nuzul, hubungan antar ayat,
ataupun kondisi sosial masyarakat;

6. Tidak memperhatikan siapa pembicara, dan objek yang dituju oleh

pembicara.''

Di antara ke-enam hal tersebut, ditemukan adanya kolerasi dengan masalah
yang diangkat penulis menjadi latar belakang penelitian ini. Yakni adanya seorang
mufasir, atau katakanlah dia seorang penceramah yang mengkaji teks al-Qur’an itu,
menyinggung konteks pembicara dan objek yang dituju oleh pembicara di dalam
teks al-Qur’an, termasuk di dalam masalah ini adalah kajian tentang damir.

nbk v

' Muhammad bin ‘Aalawi al-Maliki, a/-Qawa’id al-Asasiyyah Fi ‘Ulum al-Qur’an,
(Surabaya: A/-Shafivah2020), h. 8,.

""'"M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan 1999 M), h. 79,. Lihat juga; Anwar Mujahidin,
Hermeneutika al-Qur’an, (Ponorogo: STAIN Po Press 2013 M), h. 5,.



Contoh kasus adalah, ketika Shalih bin Fauzan di dalam kitab beliau yang
berjudul ‘Agidah al-Tauhid, beliau menggambarkan bahwa di antara bid’ah yang
dilakukan oleh kebanyakan umat muslim adalah adalah ber-tabaruk kepada
makhluk, dengan dalil surat al-Zumar ayat 3 sebagai landasan beliau berpendapat.
Berikut ayatnya:
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“..Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya.
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat
ingkar.”

la berpendapat bahwa mereka yang ber-tabaruk kepada makhluk adalah
termasuk dari macam-macam bentuk penghambaan kepada berhala.'” Schingga
kesan dari pemahaman beliau seakan-akan orang yang ber-tabaruk kepada makhluk,
disamakan seperti mereka yang menjadi pembicara pada lafaz ‘Maa na’buduhum
illa Ii yuqarribuna ilallahi zulfa’. Oleh karenanya, damir ‘nahniu’ pada kalimat
‘na’buduhum’ tersebut difahami bahwa itu adalah orang yang ber-tabaruk kepada
makhluk, termasuk umat muslim di dalamnya.

Agaknya ini tidak sejalan dengan penafsiran dari al-Thabari (w 310 H), juga
dari Wahbah al-Zuhali di dalam kitab tafsir mereka. la meriwayatkan bahwa
pembicara pada konteks ayat itu adalah orang kafir Quraisy yang menyembah
berhala mereka, menyembah malaikat, dan lainnya. Begitupun pendapat Wahbah
al-Zuhaili (w 2015 M) di dalam kitabnya, beliau menambahkan bahwa mereka
adalah orang kafir yang menyembah berhala-berhala mereka."> Sehingga damir ‘na’
(nahnu) pada kata na’budu tersebut maknanya dikembalikan kepada kafir Quraisy.
Sehingga dampaknya adalah, keharaman ber-fabaruk menurut Shalih bin Fauzan
tersebut sifatnya menyeluruh, termasuk umat muslim di dalamnya, terbantahkan
oleh pendapat ini.

Begitu juga, dalam keyakinan Ahlu Sunnah wal Jama’ah yang ber-manhaj di
dalam akidah ikut kepada Abu al-Hasan al-Asy’ari dan al-Maturidi, yang dikenal
dengan sebutan bagi umat muslim yang ikut kepada keduanya dengan sebutan a/-
sya’irah dan al-maturidiyyah, juga di dalam fikih ikut kepada 4 imam mazhab, yang
bergelar mujtahid muthlag, dan bertasawuf, menyangkal pendapat Shalih Bin
Fauzan dalam memahami tabaruk tersebut.

'2 Shalih bin Fauzan al-Fauzan, ‘Agidah al-Tauhid, (Riyadh: Maktabah Dar al-
Minhaj 2012 M), h. 28, dan h. 196,.

'3 Abu Ja’far al-Thabary, Jami’ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, (Kairo: Muassasas
al-Risalah 2000 M), jilid, 21, h. 251. Lihat juga; Wahbah al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Muniir,
(Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’aasir 1997 M), jilid. 23, h. 243,.



Sebagai contoh, pendapat Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki (w 2004 M) bahwa
ber-tabaruk adalah meyakini bahwa adanya makhluk ciptaan Allah Swt, baik
mereka dari kalangan para nabi termasuk nabi Muhammad Saw, begitupun dengan
benda yang memiliki kemuliaan seperti rambut Nabi Saw yang disimpan di dalam
kopiahnya Khalid bin Walid, itu bukan merupakan sebuah kesyirikan. Sebab hal-hal
tersebut hanyalah asbab (sebab-sebab), atau wasilah untuk mendapatkan
keberkahan dari Allah Swt."* Sehingga, jika tabaruk difahami dengan manhaj ini,
tidak akan termasuk kepada konteks pembicara pada surat al-Zumar ayat 3 di atas.
Di sini dapat dilihat, bahwa penafsiran pada ayat di atas, berkaitan dengan
pengembalian makna damirini sangat punya dampak terhadap status hukum sebuah
amal.

Contoh kasus lain, masih dalam pembahasan konteks pembicara dan objek
pembicara, namun surat dan ayat yang diangkat adalah surat al-Isra ayat 85, Allah
Swt berfirman:
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit”,

Masalah yang diangkat dan dikritisi adalah ada pada damir yang melekat
pada kata-kata berikut ini, yakni lafaz ‘ yas aluunaka’, dan lafaz ° wa ma vutiitun’.
Di dalam beberapa kitab tafsir, seperti Ruuh al-Bayaan, Mafaatiih al-Ghaib, juga
Tafsir al-Jalalain juga memberikan keterangan bahwa yang dimaksud ‘mereka’
pada ayat tersebut adalah orang-orang Yahudi."’ Lalu pertanyaanya adalah, kembali
kemanakah damir ‘tum’ pada lafaz ‘wutiitum’ tersebut? Al-Zamakhsyari
memberikan komentar terhadap masalah ini. Menurutnya setidaknya ada dua
pandangan akan permasalahan tersebut. Yakni pertama, damir ‘tum’ pada kata
tersebut dikembalikan pada kita (dimana ‘kita’ di sini dimaksud pada zaman Nabi
Saw ketika ayat ini turun sebagai jawaban atas pertanyaan Yahudi kepada beliau)
dan mereka (Yahudi). Kedua, khusus kepada Yahudi, secara khusus.'® Pendapat
lain, sekaligus menambahkan,  menurut al-Sya’rawi (w 1998 M), beliau
mengemukakan bahwa damir ‘tum’ pada kata ‘wutiitum’ tersebut maknanya
dikembalikan juga kepada umat setelahnya (yakni sampai pada masa sekarang).'’
Jika memang pengembalian makna tersebut murni harus dikembalikan kepada

'* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Mafaahim Yajibu an Tushasshah, (Surabaya:
al-Shafwah 2020 M), h. 232-233,.

' Isma’il Haqi Bin Muhammad al-Istambuli, Ruuh al-Bayaan, (Beirut: Dar al-Fikr
-), jilid. 5, h. 195, lihat juga; Muhammad Bin ‘Umar al-Raazi, Mafaatiih al-Ghaib, (Beirut:
Dar Ihya’ al-Turaats 1999 M), jilid. 21, h. 391,. Lihat juga; Jalaluddin al-Mahalli dan
Jalaaluddin al-Sayuthi, 7afsiir Jalaalain, (Kairo: Dar al-Hadlts -), jilid. 1, h. 375,.

' Abu al-Qasim Mahmud al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘An Haqaiq Ghawamidhi
al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ulumiyyah,

7 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, 7Tafsir al-Sya’rawi, (Kairo: Muthaabi’
Akhbaar al-Yaum 1997 M), jilid. 14, h. 8722,.



kondisi ayat tersebut ketika turun, sehingga damir ‘tum’ tersebut ditujukan kembali
kepada orang-orang Yahudi, dan umat muslim pada masa itu, kapan damir ‘tum’
tersebut dimaknai ‘kamu’ (yang mana ini berlaku kepada umat muslim yang
membaca dan mengimani al-Qur’an sampai saat ini dan yang akan datang).
Kemudian, lantas juga kapan sebuah damir dapat ditetapkan maknanya khusus pada
apa yang memang menjadi konteks ayat tersebut ketika turun?

Contoh lainnya ada pada kasus berikut ini. Allah Swt berfirman surat al-
Hasyr ayat 7, yang berbunyi :
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“..Dan Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”

Di dalam T7af3iir al-Maraghi dijelaskan bahwa ayat ini ditujukan kepada para
sahabat yang menerima harta ghanimah.'® Sehingga khitab pada damir kum
tersebut sama-sama ditujukan pada masa tersebut. Namun pertanyaanya adalah
bagaimana jika dikaitkan dengan konsep al-Qur’an itu shaalih likulli zamaan wal
makaan, apakah khitab tersebut tidak mengenai umat muslim di masa sekarang?
Apakah konteks ayat tersebut memang ditujukan mutlak kepada kita yang
membacanya hari ini, atau memang ditujukan kepada apa yang di maksud ayat
tersebut ketika ayat tersebut turun. Sehingga menjadi sebuah pertanyaan besar,
kapan damir dikembalikan kepada konteks yang dimaksud ayat tersebut ketika
turun, juga kapan damir tersebut dikembalikan kepada kita di masa sekarang
sebagaimana juga pada surat al-Israa ayat 85 di atas?

Tentunya di dalam al-Qur’an masih banyak masalah-masalah seputar
pengembalian makna damir ini baik dari sisi marja’ atau ‘aid damir tersebut.
Sehingga penulis merasa masalah-masalah ini sangat penting untuk diangkat
menjadi sebuah penelitian, mengingat bahwa al-Qur’an itu sendiri adalah pedoman
manusia, khususnya umat Islam, yang mana perlu dikaji teksnya secara baik dan
benar, dengan media-media yang dapat membantu mengungkap pesan-pesan Allah
Swt pada setiap ayat di dalamnya. Oleh karena itu, penulis mengangkatnya menjadi
sebuah judul penelitian, yakni PEDOMAN DAMIR DALAM AL-QUR’AN
(Analisis Makna Damir Dan Implikasinya Sebagai Kaidah Tafsir Berbasis Terapan)

B. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Setelah membahas latar belakang masalah, penulis mencoba menganalisis dan
melacak, serta mengidentifikasi masalah yang menjadi landasan penelitian ini

' Ahmad Bin Mushthafa al-Maraagi, Tafsiir al-Maraaghi, (Kairo: Syirkah
Maktabah Wa Mathba’ah Mushthata al-Babiy al-Halbiy, 1946 M), jilid. 28, h. 39,.



diangkat. Mengingat penelitian ini berfokus pada kajian teks al-Qur’an, yang
memuat pesan-pesan ilahi di dalamnya, dan teks al-Qur’an itu sendiri banyak
memuat damirdi dalamnya.

Dalam beberapa diskursus ilmu sintaksis (naAwu), sudah dilakukan pembagian
secara signifkan berkaitan tentang makna damir tersebut. Seperti pembagian
makna damir menjadi 3 bagian, yakni ghaib , mukhaathab, dan mutakallim.
Sehingga darinya perlu adanya semantik dalam mengkaji pemaknaan atau
pengembaliaan makna damir tersebut. Oleh karenanya, penulis mencoba
menguraikan indentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Minimnya pengetahuan tentang pengembalian makna damir di dalam
al-Qur’an baik dari segi marja’ atau ‘aaid damir tersebut;

2. Minimnya pengetahuan berkaitan dengan pengaplikasian cara
mengembalikan makna damir;

3. Di dalam prinsip pengembalian makna, dalam beberapa literatur
kaidah yang bersangkutan, prinsip pengembalian hanya, ditekankan
pada damir ghaib/ah, sedangkan pada lainya, yakni mukhathab dan
mutakallim tidak diterangkan;

4. Adanya pengembalian makna ini, sepanjang penelusuran penulis belum
ada keterangan jelas, apakah setiap damir yang dianalisis
pengembalian maknanya, dapat dikembalikan kepada makna yang jauh
kurun waktu dan tempatnya (pasca setelah al-Qur’an selesai turun),
seperti dikembalikan maknanya kepada pembaca dan umat muslim
hari ini.

5. Pengembalian makna damir pada ayat satu dengan yang lainnya
terkadang berbeda, sehingga perlu dilakukan penjelasan bagaimana
cara mengembalikan maknanya.

2. Pembatasan Masalah

Melihat identifikasi masalah-masalah pada latar belakang di atas, penulis
membatasi masalah pada beberapa hal. Yakni di antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian berfokus pada kajian damir dan pengembaliaan maknanya
sebagai bentuk kaidah tafsir berbasis terapan;

2. Di dalam implikasinya, diterapkan pada ayat-ayat pilihan berdasarkan
fokus kajiannya. Kendati demikian, terdapat ayat-ayat yang
mempunyai corak fikih dan akidah sebagai contoh implikasinya.

3. Rumusan Masalah

Dalam diskursus ilmu sintaksis (nahwu), didapati pembahasan berkaitan
dengan damir ini. Dengan tiga pembagian secara umum, yakni damir ghaib, damir
mukhathab, dan damir mutakallim. Tentunya ketiga katagori ini, sering dijumpai
umat muslim ketika membaca al-Qur’an.

Namun demikian, melihat latar belakang di atas tentunya perlu ada penelitian
lebih lanjut berkaitan dengan pengembalian makna damir ini. Sebab teks al-Qur’an
ini memang bersifat sakral, yang mana perlu mediasi dalam menggali makna dan
pesan ilahi di dalamnya. Salah satunya dengan menganalisis dan meneliti
pengembalian makna damirpada setiap ayat di dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, di
dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah pada persoalan berikut ini.



Yakni, “Bagaimana prinsip (kaidah) pengembalian makna damir, sebagai kaidah
tafsir berbasis terapan?”.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Melihat rumusan masalah yang diangkat, tidak lain tujuan adanya penelitian
ini ditujukan untuk membantu para pengkaji al-Qur’an dalam menggali makna di
dalamnya. Oleh karenanya, penelitian ini hadir sebagai diskursus dalam mengkaji
teks al-Qur’an yang mana berangkat dari kaidah-kaidah kebahasaan. Mengingat
bahwa mengkaji teks al-Qur’an, atau menafsirkan adalah mengungkap makna-
makna dan menjelaskan maksud-maksud 7/ahi pada setiap ayat, dengan mengkaji
setiap lafaz yang musykil atau lafaz yang nampak pada konteks ayatnya,'® sehingga
tujuan ini dihadirkan pada penelitian ini.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, dipandang dari sisi teori dan
diskursus keilmuan adalah menambah wawasan keilmuan. Dengan menghadirkan
studi-studi diskursus keilmuan yang berkaitan dengan kajian linguistik bahasa Arab
yang menjadi bahasa pengantar al-Qur’an itu sendiri yang dikhususkan pada kajian
pemaknaan damir di dalamnya.

b. Manfaat Praktis

' Contoh lafaz-lafaz, atau ayat-ayat yang musykil yakni pada firman Allah Swt
berikut ini:

y L
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“Orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia

kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar

Jjanjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa

menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala yang besar.” (Qs.
48/Al-Fath: 10)

Dalam terjemahan, seringkali diartikan dengan lafaz ‘tangan’. Maka di sini perlu
ditafsirkan, mengingat bahwa asal kata dari musykil adalah asykala-yusykilu (Ji‘ig—‘jg:ﬂ),

yang bermakna iltabasa (_~— ) yang bermakna samar-samar, atau menjadi rancu.

Oleh karenanya perlu ditafsirkan ayat-ayat tersebut, sechingga didapati makna yang tidak
samar lagi, atau jelas. Oleh karena itu, para ulama menerangkan bahwa tafsir adalah kajian
pada teks al-Qur’an yang bersifat musykil atau juga bersifat zahir. Lihat; Jalaluddin al-
Sayuthi, al-ltqaan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: al-Haiah al-Mishriyyah 1974 M), jilid. 4, h.
193,. Lihat juga; Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsiir Wa al-Mufassiruun, (Kairo:
Maktabah Wahbah -), jilid. 1, h. 12,. Lihat juga; Abu ‘Abdillah Badruddin Muhammad Bin
‘Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burhaan Fii ‘Uluum al-Qur’an, (Beirut: Dar lhyaa al-Kutub al-
‘Arabiyyah 1957 M), jilid. 2, h. 149,.
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1. Sebagai masukan kepada para pengkaji al-Qur’an agar senantiasa
memperhatikan kaidah-kaidah keilmuan yang menjadi media dalam
menggali pesan-pesan dan makna di dalam al-Qur’an;

2. Menjadi bahan pembelajaran bagi para pengkaji al-Qur’an, dalam
mengkaji teks al-Qur’an hendaknya dimulai dengan mengkaji bahasa
pengantarnya;

3. Menghadirkan kemudahan bagi pengkaji, dalam mempelajari
pemaknaan damir pada al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka
Sepanjang penelusuran penulis, ditemukan beberapa karya tulis ilmiah yang
selaras dengan tema yang diangkat, yakni berkaitan dengan semantik di dalam al-

Qur’an.

Namun, jika tema yang sangat persis dengan judul, penulis belum

menemukannya. Meskipun dalam beberapa diskursus dan kitab ditemukan bahasan
ini, namun tidak sampai pengklasifikasiannya pada tarap pemetaan pengembalian
makna damir apakah sesuai konteks ayat ketika turun, atau bisa dikembalikan

kepada
dalam b

kita, dan lainnya. Oleh karenanya, kajian pengembalian makna damir di
eberapa kitab diskursus bahasa Arab, terutama kitab yang mengkaji ilmu

nahwu, hanya diterangkan prinsip pengembalian yang ditekankan pada damir
katagori ghaib/ah. Berikut beberapa karya tulis yang berkaitan erat dengan tema
yang diangkat.

1. Katogori Disertasi

Dimulai dengan katagori karya tulis ilmiah jenjang tinggi di dalam
taraf akademik. Penulis menemukan satu karya tulis ilmiah yang sangat
luar biasa dalam memaparkan dan menjabarkan penelitian serta hasil
penelitiannya berkaitan dengan studi semantik al-Qur’an. Judul penelitian
tersebut Jama’ Taksir Dalam Ilmu Nahwu Dan Implementasinya Terhadap
PenafSiran al-Qur’an.”’ Disertasi ini ditulis oleh Juhdi Rifa’i. Disertasi ini,
secara umum membahas tentang jama’ taksir di dalam al-Qur’an dengan
cara pandang diskursus ilmu nahwu. Disertasi ini terdiri dari lima bab.
Yang menarik dari disertasi ini adalah, pada pemaknaan lafaz-lafaz jama’
taksir di dalam al-Qur’an. Metode penelitian yang digunakan di dalam
disertasi ini, adalah dengan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan kebahasaan. Oleh karena itu ditemukan banyak sekalian
kutipan-kutipan kitab dan rujukan berbasis kebahasaan di dalamnya. Di
dalam disertasi ini, peneliti memulai penulisannya dengan membahas
tentang jama’ taksir itu sendiri dari sudut pandang diskursus ilmu nahwu.
Kemudian masuk pada bahasan selanjutnya membahas sisi dalalah pada
setiap kelompok jama’ taksir. Sisi paling menariknya ada pada bahasan
lafaz-lafaz jama’ taksir begitupun sekaligus dijelaskan bagaimana
pemaknaanya. Sehingga kesan dari penulis ketika membacanya, seperti
melihat sebuah penelitian yang mengangkat judul tentang kajian sintaksis

2% Juhdi Rifa’i, Jama’ Taksir Dalam Ilmu Nahwu Dan Implementasinya Terhadap

Penafsiran al-Qur’an, edisi Disertasi, (Jakarta: Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta),

2019 M,.
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(ilmu nahAwu), namun di dalamnya dibahasas juga kajian semantik
(dalalah). Namun disayangkan, di dalam disertasi ini tidak menyinggung
pengembalian makna damir di dalamnya yang menjadi tema dan judul
kajian penulis. Akan tetapi penulis memposisikan diri dan melihat sisi
positifnya pada pembahasan dan pengkajian lafaz-lafaz jama’ taksir yang
menjadi acuan penulis dalam mengkaji pengembalian makan damir.

2. Katogori Tesis

Setelah melihat karya tulis ilmiah pada katagori disertasi di atas,
penulis menemukan sebuah judul tesis yang berkaitan juga dengan tema
yang diangkat penulis. Tesis tersebut berjudul Pendekatan Semantik al-
Zamakhsyari Dan Ibnu ‘Athiyyah yang disusun oleh M. Agus Yusron.”!
Tesis ini terdiri dari lima bab. Di mana bahasan pertama diterangkan
tentang ilmu semantik tersebut baik dari sisi teori, ruang lingkup, juga
berikut metode dan beberapa contoh. Bahasan kedua masuk kepada
biografi tokoh yang diangkat oleh peneliti yakni al-Zamakhsyari dan Ibnu
‘Athiyyah. Bahasan ketiga, peniliti mulai membahas semantik dari lafaz-
lafaz atau ayat-ayat yang berkaitan dengan kalam. Tentunya kelebihan
dari tesis ini adalah ada pada kajian memperbandingkan kedua tokoh
dalam membahas semantik pada lafaz-lafaz ka/am. Mengingat keduanya
dalam penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan kalam, memiliki
kontradiksi tersendiri. Sehingga peneliti, membuat perbandingan dari
pandangan semantik, di dalam melihat makna-makna pada setiap ayat-ayat
yang berkaitan dengan kalam pada kedua tokoh ini. Tentunya pada kajian
ini tidak menyinggung tentang tema yang berkaitan dengan penulis
angkat. Namun, gambaran dari penelitiannya bisa menjadi salah satu acuan
penulis dalam menjabarkan penelitian penulis.

Dalam penelusuran lainnya, penulis menemukan karya tesis yang
lain, yang dinilai memiliki kesamaan dengan tema yang penulis angkat.
Yakni Isti’arah Dalam al-Qur’an (Studi Pemikiran Ibnu ‘Asyuur Tentang
Isti’arah Dalam TafSiir al-Tahriir Wa al-Tanwiir) karya Ahmad Rifa’i
Arip.*”* Kesamaan tesis ini dengan tema yang diangkat penulis adalah, dari
sisi sumber utama yang dijadikan penelitiannya, yakni 7Tafsiir al-Tahriir
Wa al-Tanwiir karya Ibnu ‘Asyur. Kemudian dari sisi pembahasan penulis
menghadirkan lima bab pada tesis ini. Bahasan tesis ini mengangkat
isti’aral’” di dalam al-Qur’an. Tentunya bahasan ini masuk pada katagori

* M. Agus Yusron. Pendekatan Semantik al-Zamakhsyari Dan Ibnu ‘Athiyyah
(Perbandingan Penafsiran Ayat-Ayat Kalam), edisi Tesis, (Jakarta: Program Pascasarjana
Institut PTIQ Jakarta), 2015,.

2 Ahmad Rifa’i Arip, Isti’arah Dalam al-Qur’an (Studi Pemikiran Ibnu ‘Asyuur
Tentang Isti’araah Dalam Tafsiir al-Tahriir Wa al-Tanwiir), edisi Tesis, (Jakarta: Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta), 2019 M,.

3 [Isti’arah dalam pengertian bahasa merupakan bentuk mashdar dari kata ista’ara-

yasta’iru (peiis —5\&2u)) yang bermakna meminjam. Sehingga dalam pengertian istilahnya,

menurut al-Jurjani di dalam kitab a/-7a’rifat dikatakan: 3 ‘yJL.iU %:;';J\ & u,.gé-\ S He|
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diskursus balaaghah dalam studi kajian bahasa. Lebih jelasnya masuk
kepada bahasan bayaan dalam diskursus ilmu tersebut. Melihat dari
identifikasi masalah yang diangkat, penulis ingin mengangkat urgensi
isti’arah dalam al-Qur’an dengan sampel penelitiannya pada surat al-Fajr.
Oleh karenanya, penelitiannya dibuka dengan menjelaskan latar belakang
masalah yang diangkat berkaitan dengan konsep isti’arah itu sendiri. Sisi
kesamaan lainnya, dilihat dari hakikat 7sti’arah itu sendiri jika melihat
pengertiannya adalah sebuah metode dalam mengungkapkan makna-
makna lafaz yang memang bukan makna aslinya, sebab adanya
pertimbangan-pertimbangan yang mendasarinya. Tentunya mengungkap
suatu makna merupakan pengertian umum dari kajian semantik bahasa.
Oleh karenanya, bahasan utama dalam tesis ini, adalah mengungkap
isti’arah di dalam al-Qur’an, khususnya pada surat al-Fajr, yang mana
mengungkap isti’arah itu sendiri adalah kajian semantik pada bahasan
perubahan makna.**
3. Katagori Buku

Setelah melihat beberapa karya tulis ilmiah di atas, penulis
melakukan penelusuran kembali, dalam kajian tinjauan pustaka pada
penelitian penulis ini dan menemukan satu karya yang luar biasa, berkaitan
dengan kaidah-kaidah tafsir dengan menggunakan pendekatan kebahasaan.
Karya tersebut berjudul Kaidah Tafsir Berbasih Terapan, karya Ahmad

j\,J\ e &M.ij\ Jf 3 C:'L & A,M:.S\ Artinya;’Mengklaim makna hakikat pada suatu lafaz

karena adanya mubalaghah pada persamaanya, bersamaan dengan menyebutkan musyabbih
sebagai bentuk keterangan. Contoh ayat al-Qur’an berkaitan dengan hal ini adalah surat al-
Bagarah ayat 257, yang berbunyi:

da
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“Allah Pelindung orang-orang yang beriman;, Dia mengeluarkan mereka dari

kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-

pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan

(kekafiran). Mercka itu adalah penghuni neraka;, mercka kekal di dalamnya.” (Qs. 2/al-
Baqgarah:257)

Contoh penafsirannya, ada pada 7Tafsiir al-Baghawi karya Abu Muhammad al-Husaini bin
Mas’ud al-Bagawi, beliau menerangkan lafaz al-dzulumat dan al-nuur, maknanya adalah
kekafiran dan iman. Lihat; Muhammad Ahmad Qasim, Muhyiddin Dib, ‘Uluum al-
Balaghah, (Tripoli: al-Muassasah al-Hadjitsah Li al-Kitaab2003 M), h. 192,. Lihat juga; Ali
bin Muhammad al-Jurjaani, al-7a’rifaat, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ulumiyyah 1983 M), h.
20,. Lihat contoh penafsiran; Abu Muhammad al-Husaini bin Mas’uud al-Bagawi, TafSiir
al-Bagawi, (Beirut: Dar lhya’ al-Turats al-‘Arabi 1999 M), jilid. 1, h. 350,.

** Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik Dan Kontemporer, (Jakarta:
Kencana 2016 M), h. 205-212,.
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Husnul Hakim.*® Buku ini menjelaskan dan menghadirkan kaidah-kaidah
tafsir yang mana menekankan pada penekanan kebahasaan. Oleh
karenanya di dalamnya dibahas kajian-kajian bahasa berbasis penarapan
dalam menafisrkan al-Qur’an. Seperti kaidah ma’rifah dan nakirah, kaidah
‘athaf, kaidah penambahan dalam suatu kata, kajian semantik kata, dan
lainnya.

Melalui karya ini, penulis mendapatkan adanya kemiripan dengan
tema yang diangkat penulis. Kesamaan tersebut terletak pada kajian
semantik suatu lafaz atau kata. Baik kajian pada suatu kata yang sama
bentuknya namun beda maknanya, kemudian semantik pada satu kata yang
secara umum maknanya sama, bentuknya beda. Di sini juga terdapat
bahasan yang menyinggung damir pada pembahasan 7/tifat. Namun,
tentunya pembahasan damir pada iltifat yang disajikan di dalam buku,
berbeda dengan bahasan damir yang dimaksud dan dituju oleh penulis.

E. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, tentunya sudah sangat tidak asing
dengan istilah metode yang digunakan dalam penelitian tersebut.
Klasifikasi metode penelitian, terbagi kepada dua jenis, yakni kuantitatif
dan kualitatif. Kedua metode ini memiliki sistematika dan ciri khasnya
sendiri.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis kualitatif dalam
melakukan penelitian. Diantara alasannya yakni adanya studi naskah
sebagai prosedur penelitian ini. Tentunya corak ini menitik beratkan pada
kajian teks tafsir dalam mengungkapkan makna dari teks al-Qur’an dengan
memahami konteks teks tersebut melalui studi naskah tafsirnya.

Al-Qur’an  menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
pengantarnya. Sehingga pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah pendekatan linguistik, yaitu mengkaji bahasa pengantar al-Qur’an
itu sendiri. Tentunya dalam mengkajinya memerlukan perangkat-perangkat
yang dapat membantu mengungkap makna-makna pada setiap lafaz, dan
ayat di dalam al-Qur’an. Salah satu perangkat tersebut adalah memahami
damir dan pengembalian maknanya.

Dalam mengungkap pengembalian makna damir, penulis
menggunakan tiga prinsip semantik, yakni refensial, konseptual, dan
asosiasi.’® Sehingga prosedur tahapan yang penulis lakukan adalah, sebagai
berikut ini:

> Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, (Depok: Yayasan Elsiq
Tabarok Ar-Rahman), 2019 M,.

** Derhana Bulan Dalimunthe, “Semantik al-Qur’an (Pendekatan Semantik al-
Qur’an Thoshihiko Izutzu), jurnal Potret Pemikiran. Vol. 23, No. 1, (2019), h. 3-4,.



14

1. Menerangkan bentuk-bentuk pembagian damir berdasarkan
pembagian 7 rab-nya.

2. Mengklasifikasikannya menurut objeknya, yakni ghaib,
mukhathab, dan mutakallim dan lain sebagainya.

3. Menerangkan prinsip-prinsip dalam pengembalian makna
damir.

4. Meneliti dan mengkaji ayat-ayat yang masuk pada kajian studi
analisis kasus ayat, yang mana berfokus dalam mengembalikan
pemaknaan damirtersebut;

Setelah prosedur tesebut dilakukan, kemudian disimpulkan kajian

pengembalian makna damirtersebut.
2. Sumber Data
Melihat metode penelitian yang pakai, tentunya ada kajian pustaka
di dalamnya (/ibrary rearch). Oleh karenanya berikut penulis paparkan
sumber-sumber data penelitiannya, sebagai berikut:

a. Al-Qur’an, menjadi sumber data penelitian, juga menjadi
objek yang diteliti. Alasan diangkatnya al-Qur’an ini
menjadi sumber data yang bersifat primer ini, yakni karena
al-Qur’an melahirkan banyak kaidah-kaidah kebahasaan.
Yang tentunya dari mengkajinya dapat melahirkan
diskursus baru kebahasaan yang membantu dalam
memahami makna-makna di dalamnya.

b. Kitab tafsir seperti, al-Tahrir Wa al-Tanwir, al-Kasysyaal’
‘An Haqaiq Ghawaamidh al-Tanziil, al-Bahr al-Muhiith,
dan lain sebagainya.

c. Kitab-kitab diskursus ilmu al-Qur’an. Diangkatnya
sumber-sumber ini, berkaitan dengan kaidah-kaidah dan
term-term keilmuan dalam memahami al-Qur’an banyak
dimuat olehnya. Seperti kitab al-Burhaan Fii ‘Uluum al-
Qur’an karya Badruddin Muhammad Bin ‘Abdullah al-
Zarkasyi,”’ kemudian Mabaahats Fii ‘Uluum al-Qur’an
karya Manna Khalil al-Qhathan,®® Qawaa’id al-Hisaan Fii
Tafsiir al-Qur’an karya ‘Abdurrahman Bin Nashir al-

" Badruddin Muhammad Bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burhaan Fii ‘Uluum al-
Qur’an, Kairo: Dar al-Hadits, 2006 M,.

% Manna Khalil al-Qathan, Mabaahats Fii ‘Uluum al-Qur’an, Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000 M,.
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Sa’di,”® Nafaahaat Min ‘Ulum al-Qur’an karya Muhammad
Ahmad Ma’bad,*® dan lainnya.
d. Kitab-kitab diskursus bahasa Arab dan kajian tentang fikih
bahasa, khususnya yang membahas berkaitan dengan damir
di dalamnya. Seperti, Jaami’ al-Duruus al-‘Araabiyyah
karya Syaikh Mushthafa Muhammad Sulaim al-
Galaayaini,’' al-Magashid al-Nahwiyyah karya Badruddin
Mahmud al-‘Aini,”> al-Nahwu al-Tathbigiy karya Khalid
‘Abdul ‘Aziz,” al-Badi’ Fi ‘llm al-‘Arabiyyah Kkarya
Mubarak Bin Muhammad al-Syaibani,** dan lainnya.
3. Tehnik Pengumpulan Dan Analisis Data
Setelah melihat sumber-sumber data di atas, penulis menerangkan
teknis pengumupulan dan analisis data, sebagai berikut. Perfama, mengkaji
dan menerangkan term damir secara umum beserta pengklasifikasiannya
secara gramatikalnya, juga secara objeknya. Kedua, penulis menjelaskan
gambaran-gambaran dasar dalam mengkaji sebuah damir. Seperti bentuk,
dan jenis beserta perubahannya. Kemudian menjelaskan pengertian awal
dari pengembalian makna damir. Ketiga, penulis menerangkan dan
menjelaskan konsep dan kaidah-kaidah dalam proses pengembalian makna
damir. Serta menghadirkan contoh-contoh implikasinya pada terhadap
penafsiran al-Qur’an, seperti ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum, dan
akidah. Keempat, penulis menyimpulkan hasil analisis dan penelitian pada
kajian makna damir.
F. Sistematika Penulisan

Pembahasan pada penelitian ini, akan mengacu kepada tata aturan
penulisan karya tulis ilmiah fakultas ushuluddin, Institut Perguruan Tinggi [lmu al-
Qur’an. Dan pada pembagiannya, karya tulis ini dibagi pada empat bab besar,
yakni diantaranya sebagai berikut ini :

BAB I, berisi tentang pendahuluan sebelum masuk kepada ranah
pembahasan. Di dalamnya berisi pembahasan berkaitan dengan latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan hal-hal
yang berkaitan dengan pra-penelitian.

¥ <Abdurrahman Bin Nashir al-Sa’di, Qawa’id al-Hisan Fii Tafsiir al-Qur’an,
Riyadh: Maktabah al-Rasyd, 1999 M,.

3% Muhammad Ahmad Ma’bad, Nafaahaat Min ‘Uluum al-Qur’an , Madinah:
Maktabah Thayyibah, 1986 M,.

3! Mushthafa al-Ghalayini, Jaami” al-Duruus al-‘Arabiyyah, Beirut: al-Maktabah
al-‘Ishriyyah 1993 M,.

*2 Badruddin Mahmud al-‘Aini, al-Magaashid al-Nahwiyyah, Kairo: Dar al-Salaam,
2010 M,.

33 Khaalid ‘Abdul ‘Aziz, al-Nahwu al-Tathbigiy, Kairo: Dar al-Lu’luah, 2018 M,.

** Mubarak Bin Muhammad al-Syaibani, a/-Badi’ Fi ‘Ilm al-‘Arabiyyah, Makkah:
Jami’ah Ummul Quraa 1999 M,.
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BAB II, masuk kepada bahasan dan kajian tentang gambaran umum atau
gambaran besar damir. Seperti pengertian secara term bahasa dan istilah, berikut
klasifikasi pembagiannnya, juga prinsip-prinsip umum pengembalian maknanya dan
diakhiri dengan pembahasan urgensinya.

BAB III, masuk kepada bahasan utama, yakni mengkaji pengembalian
makna damir di dalam al-Qur’an melalui studi analisis kasus pada ayat, sekaligus
meneliti bagaimana cara dalam mengembalikan makna damir di dalam al-Qur’an,
dan menyimpulkannya.

BAB IV, berisi kesimpulan secara menyeluruh akan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Sekaligus berisi kritik dan saran sebagai bahan untuk diteliti
dan ditinjau lebih lanjut pada penelitian berikutnya.



_BABII
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Damir Dan Klasifikasinya

Setelah menelusuri dan meneliti latar belakang masalah dari penilitian
yang penulis angkat ini, maka pembahasan selanjutnya adalah kajian teori
yang mana berpusat pada pembahasan damir yang mencakup definisi,
klasifikasi, urgensi, sampai pada prinsip-prinsip pengembalian maknanya.

Setiap bahasa, di mana bahasa itu lahir pasti memiliki prinsip dan
kaidahnya sendiri. Tentunya kaidah-kaidah dan prinsip tersebut sudah
disepakati dan dikaji oleh para ahlinya. Contoh sederhana adalah bahasa
negara kita, yakni bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki kaidah dan
prinsip yang tentunya mengalami perkembangan dari masa ke masa. Dari
yang dikenal dengan istilah EYD (Ejaan Yang Disempurnakan), sampai
pada masa kini yakni PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia).
Contoh lain pada bahasa Ingris yang memiliki kaidah-kaidahnya tersendiri.
Di dalamnya terdapat istilah simple present, simple past, dan lain
sebagainya. Hal tersebut menandakan bahwa setiap bahasa punya kaidah
dan prinsipnya sendiri.

Bahasa Arab tentunya memiliki kaidah dan prinsipnya sendiri, sama
halnya seperti bahasa-bahasa yang lainnya. Namun, kaidah tersebut
memiliki perbedaan dengan kaidah bahasa lainnya. Dalam setiap bahasa
termasuk bahasa Indonesia, Inggris, maupun bahasa Arab itu sendiri,
dikenal dengan istilah kata ganti. Pada bahasa Arab, kata ganti dikenal
dengan istilah damir.

Asal kata dari kata damir ini adalah admara-yudmiru (}g.:b-i—}ijbi)

o4 %0 ®
yang  bermakna akhta-yukhfi (u-é-?:—u-b'-\) yang  berarti
menyembunyikan.”> Dari bentuknya (sigaf) kata damir (};;»:'45\) ini

memiliki bentuk 727/ (:};g:e) dengan makna kata benda bersifat pasif (ism

maft’ul). Sehingga makna dari kata damir tersebut adalah yang tersembuyi
atau yang disembunyikan. Secara istilah, damir ini adalah suatu kata yang
diberikan nama panggilan, atau julukan kepadanya dari sisi mutakallim,
mukhatab, atau ghaib.*®

Makna tersembunyi di sini adalah, ada suatu makna yang tersebunyi di
balik kata damir tersebut. Contoh kata berikut pada surat al-Maidah ayat 8

** Muhammad bin Muhammad ‘ Abdul Razaq al-Husaini, 74/ al-‘Uras Min Jawahir
al-Qamus, (Kuwait: al-Turats al-‘Arabiy 2001 M), jilid. 12, h. 401,.

3% Muhammad Fadhil al-Sammurra’i, a/-Nahwu al- ‘Arabiy Ahkamun Wa Ma’anin,
(Damaskus: Dar Ibn Katsir 2014 M), jilid. 1, h. 84,.

17
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Kata hAuwa pada ayat tersebut, apa maknanya? Siapakah yang
tersembunyi pada lafaz Auwa tersebut? Al-Raghib al-Ashfahaniy di dalam
kitab tafsirnya menerangkan, damir huwa pada ayat tersebut adalah adil®’.
Artinya makna tersembunyi dari damir tersebut adalah adil yang
dinisbatkan kepada £7’7/ sebelum kata Auwa tersebut. Inilah yang dimaksud
dengan tersembunyi dari pengertian tentang damir di atas. Karena, perlu
adanya identifikasi kembali tentang apa dan siapa dari makna yang
tersembunyi oleh damir tersebut. Sehingga setiap kata damir (kata ganti)
umumnya makna luarnya diwakili dengan kata, ‘Dia’, ‘Kamu’, ‘Saya’ dan
‘Kita’.

Jika melihat pada sisi makna, damir ini dibagi kepada 3 jenis. Yakni
gaib, mukhatab, dan mutakallim. Artinya ketiga golongan ini, mewakili
person pada setiap jenisnya. Jika gaib, ia mewakili seseorang yang sedang
dibicarakan, artinya gaib ini adalah kata ganti ketiga. Jika mukhatab ia
adalah lawan bicara, artinya ia adalah kata ganti kedua. Dan jika
mutakallim itu adalah yang berbicara, sehingga artinya adalah kata ganti
pertama. Yang membuat berbeda damir pada bahasa arab dengan bahasa
Indonesia dan Inggris adalah, ia dapat dipengaruhi oleh 777ab dan dari sisi
jumlah, damir memiliki jumlah 2, berbeda dengan bahasa Indonesia dan
Inggris, keduanya dari sisi jumlah hanya memiliki jumlah tunggal dan
jamak saja. Oleh karena itu, dari sisi pengertiannya, jika bahasa Indonesia
dan Inggris dua artinya sudah jamak (lebih dari satu), namun berbeda dari
bahasa Arab, dua belum tentu dikatagorikan sebagai jamak, karena jamak,
harus lebih dari dua.

Jika melihat pada Kklasifikasinya, damir ini dibagi kepada beberapa
katagori, yakni di antaranya dibagi pada katagori gender, katagori jumlah,
katagori tersambung dengan kalimat, katagori terpisah dengan kalimat, dan
katagori 7’rab. Menurut ‘Abbas Hasan, bahwa secara umum, damir ini
terbagi kepada beberapa pembagian. Antaranya adalah pembagian secara
isi, dan secara nampak pada kata.’® Dari keterangan ini, penulis mencoba
menyajikan pembagiannya secara terurut dan sistematis.

1. Damirdari sisi nampak lafaz (j )L;-S\ j-;?-:b-“)

Klasifikasi pertama, dilihat dari sisi nampak bentuk damirtersebut.
Ahmad bin Faris, menerangkan bahwa al-bariz tersusun dari kata ba, ra,

7 Abu al-Qasim bin Muhammad, 7afsir al-Raghib al-Ashfahaniy, (Makkah:
Jami’atu Umm al-Qurra’2001 M), jilid. 4, h. 293,.

38 < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Wafi, (Mesir: Dar al-Ma’arif 1974 M), jilid. 1, h.
219,.
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dan za, yang mana kata ini memiliki makna asal, yakni zuhur al-syai’ wa

35 & 3
buduwwuhu (35..\.’} 9 gd»i«ﬂ j j.é-B), yang berarti nampaknya sesuatu dan

nampak secara lahir.” Menurut istilah, yang dimaksud damir al-bariz ini
2R

adalah damir yang mana bentuknya terlihat (-/EZU* 3 R Bty %) %0
Contohnya, pada kata :’J}:Q/J yang mana jelas bentuknya ada tambahan ta

al-sakinah, kemudian lafaz ‘3-):-\:/5 yang mana terdapat wawu jama’, dan lain

sebagainya.

Di sini juga, penulis melihat bahwa damir munfasil dan damir
muttasil itu masuk ke dalam bahasan damir al-bariz ini. Melihat pada
pengertian dari damir al-bariz ini, penulis memasukkanya ke dalam
katagori ini. Perhatikan tabel berikut ini.
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%% Ahmad bin Faris Zakairyya, Mujam Magqayis al-Lugah, (Kairo: Dar al-Fikr 1979
M), jilid. 1, h. 218,.

* Muhammad Fadil al-Sammurraiy, a/-Nahwu al- ‘Arabiy Ahkamun wa Ma’anin ,
(Damaskus: Dar Ibn Katsir 2014 M), jilid. 1, h. 94,. Lihat juga; Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyyah, jilid. 1, h. 122,.
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Adapun posisi-posisi damir ini, pada masing-masing 7’rab-nya antara lain

sebagai berikut:

1. Damir muttasil rafa’, berkedudukan sebagai fa’i/ yang mabni-nya
disesuaikan dengan damir-nya, namun pada mahal rafa’.

2.  Damir muttasil nashab, berkedudukan sebagai maf’ul bih pada mahal
nasab.

3. Damir muttasil jar, berkedudukan sebagai mudaf ilaih atau majrur
karena disandingkan dengan huruf jer.

4. Damir munfasil rafa’, berkedudukan sebagai mubtada. Sebab ism
ma’rifat di awal kalimat, maka berkedudukan sebagai mubtada,
sedangkan 7’rab mubtada adalah rafa’.

5. Damir munfasil nasab, berkedudukan sebagai maf’ul bih muqgaddam,

pada mahal nasab. B
Tabel di atas, merupakan contoh-contoh bentuk dan pola damir al-

bariz yang disesuaikan dengan kondisi 77ab-nya*' pada setiap katagorinya.

*!' I’rab akan senantiasa berkaitan erat dengan murab. Maka pengertian keduanya
perlu diterangkan secara matang, dan sesuai dengan maksudnya. /’rab dan mu’rab, kedua
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Tentunya, damir al-bariz ini dapat ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an.
Sebagaimana dalam kutipan-kutipan berikut ini.
a. Contoh damir al-bariz pada katagori damir muttasil
Surat al-Baqarah ayat 62 (katagori 7rab rafa’)

&

b 24T 23 Gaglally (oglially 1,38 cdlly LT 20 )
O3 Vs 245 de il il @G (e =0 a3
(V) Oy b Vs agle

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja
diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari
kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala
dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Surat al-Maidah ayat 20 (katagori 7’rab nasab)

des 3y e o i 138 o3 w3 sk J6 3
Godsl oyl St Gl Sleg st 1K
(Y+) Casdal

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat
nabi nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang

—n\

kata ini merupakan turunan kata dari kata a’raba-yu’ribu (22 — ;»}?j). I’rab merupakan

bentuk mashdar dari kata tersebut, sedangkan mu’rab merupakan bentuk ism maf’ul
darinya. Tentunya kedua kata ini, berbeda makna dan berbeda maksud. /’rab secara bahasa
adalah memunculkan mahal (kedudukan) pada kalimat, sesuai dengan kaidah nahAwu yang
berlaku. Sedangkan kata mu’rab secara bahasa adalah menjelaskan kedudukan kalimat
sesuai dengan irab-nya. Dari sisi istilah, /’7ab adalah perubahan harakat pada akhir kata,
disebabkan adanya perubahan ‘ami/ sebelumnya. Dikatakan juga bahwa 7’rab adalah jejak
yang bersifat jelas atau dikira-kirakan (kejelasannya), disebabkan karena adanya perubahan
‘amil. Sedangkan mu’rab secara istilah adalah sebuah ism yang dimasuki 7’rab padanya.
Kesimpulannya adalah, 7’7ab merupakan perubahan akhir atau ujung kata (ism dan f£7’il)
karena disebabkan adanya ‘amil/ yang masuk kepadanya. Sedangkan mu’rab adalah kata
yang di-7’rab. Telah diketahui juga bahwa, 7’rab ini dibagi kepada 4 bagian. Yakni rafa’,
nasab, jar, dan jazm. Lihat: ‘Azizah Fawal Babisti, a/-Mu’jam al-Mufassal Fi al-Nahwi al-
‘Arabiy, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1992 M), h. 195 dan 1023, Lihat juga:
Muhammad Muhyiddin ‘Abdulhamid, Audah al-Masalik Ila Alfiyah Ibn Malik, (Beirut: Dar
al-Fikr-), jilid. 1, h. 39,.
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merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah
diberikan-Nya kepada seorangpun diantara umat-umat yang
lain”.

Surat Yunus ayat 68 (katagori 7rab jar)

da o = & @ L 8 2
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“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah
mempuyai anak". Maha Suci Allah; Dialah Yang Maha Kaya;
kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi.
Kamu tidak mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah kamu

mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?”

Contoh damir al-bariz pada katagori damir munfasil
Surat al-Baqarah ayat 29 (katagori 7’rab rafa’)

NECUINIRE \?u.éuamdtiri}gt;dﬁ\;é
C

(T3) e 5553 IS 335 Ol o FAges
“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu.”

Surat al-A’raf ayat 155 (katagori 7’rab nasab)
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“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk
(memohonkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah
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Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi,
Musa berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah
Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang
yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari
Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau
kehendaki. Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah
kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun
yang sebaik-baiknya",

2. Damiryang tersembunyi (jﬁw\ j-;g-:ﬂ\)

Pada Klasifikasi sebelumnya, damir dilihat dari sisi nampak
lafaznya. Pada klasifikasi kedua ini, damir dilihat dari sisi tersembunyi,
artinya tidak nampak dalam lafaz. Dari sini, penulis akan mencoba
menerangkan pengertian secara bahasa dan istilah, kemudian melihat
penggunaannya di dalam ayat al-Qur’an.

Melihat susunan asalnya, kata mustatir jika dilihat dari akar kata,

kata ini punya asal kata satara (}E:»). Kemudian ia, ditambah huruf a/ifdan
ta’, sehingga masuk kepada fi’i/ tsulasiy mazid yang mempunyai wazan

‘ifta’ala (Jif-zi). Oleh karenanya, kata satara (J/:?-fw) berubah menjadi

o
/..nc

istatara (o)) Kata ini, mempunyai makna, ikhtafa (62-5;'-1), tawara
(Léj\jj), ikhtaba’a (t-:;'-l), yang mempunyai makna ‘menyembunyikan’, dan

tagatta (Lﬁja;j) yang bermakna berselubung atau dibungkus.** Sebagaimana
firman Allah Swt berikut ini:

S35 285,05 Vg 28l Vg S 2 Gk of Bt 226Uy
(YY) Olass B gl ¥y & 2

“Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran,
penglihatan dan kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah
tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan.” (Qs.
41/Fusilat: 22)

*> Ahmad Mukhtar ‘Abdulhamid Umar, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-
Ma’ashirah, (Kairo: ‘Alim al-Kutub 2008 M), jilid. 2, h. 1032,.
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Di dalam pengertian istilahnya, dikatakan bahwa damir al-mustatir
ini adalah damiryang tersembunyi tidak nampak pada ucapan dan tulisan.*
Contoh untuk lebih memahami damir al-mustatir ini, mari lihat contoh

berikut ini. J:a-:ﬂ* 3 e C.,ﬁf (Dia telah menulis sebuah surat di

dalam kelas). Tentu, menjadi pertanyaan ‘Dia’ yang dimaksudkan tidak
nampak dalam tulisan dan lisan. Inilah yang dimaksud dengan damir al-
mustatir. la tidak nampak dalam tulisan dan ucapan, namun damir tersebut

ada. Sehingga ia bersifat muqaddaran fi al-dzuhni wa munawwayan ( Bm

2673

19 9 u,fa:\.i\ Q), yakni dikira-kirakan dengan pikiran/akal (damir yang
dimaksud atau yang dikandung pada lafaz) dan ditetapkan/ditentukan.
Seperti pada contoh di atas, dikira-kirakan damirpada lafaz kataba (C.»-E/f ),

dengan damir ‘huwa’ (ji) dan ditetapkannya. Kenapa, ditetapkan damir

pada lafaz tersebut dengan damir ‘huwa’ (}é), karena ia tidak memenuhi
syarat-syarat atau ciri-ciri yang melekat pada damir yang lainnya. Lafaz,

kataba (C..ﬁ/f ) tidak berakhiran ta al-sakinah (:“)) pada ujung kata yang
menandakan ia punya damir ‘hiya’ ((s®), juga kata tersebut tidak
berakhiran wawu jama’(/3) yang menandakan ia mengandung damir ‘hum’
o 2 L EN 1

(vﬁ). Oleh sebab itu, ditetapkan bahwa lafaz kataba (a.fif ) di atas,

mengandung damir %uwa’(ji). Dalam pembagiaannya, damir mustatir ini

dibagi kepada dua bagian. Yakni, damir mustatir wujuban dan damir

mustatir jawazan.
a. Damir Mustatir Jawazan

Di dalam pengertiannya, damir ini boleh dijadikan tempatnya

terdapat ism yang nampak.** Maksudnya adalah damir bisa

dikatakan ia tersimpan, jika memang setelah 7’/ yang mengandung

damir tersebut tidak diikuti oleh lafaz yang jelas sebagai 72’7/ atau

naibu al-fa’il*® Oleh karena itu, dikatakan ‘jawaz di sini, artinya

boleh disebut sebagai damir mustatir, karena memang secara

43 < Abbas Hasan, al-Nahwu al- Wafiy. jilid. 1, h. 219,.
“ Jami’ al-Duris al-‘Arabiyyah, jilid. 1, h. 123,.
* Abdul Haris, Teori Dasar Nahwu Dan Sharaf Tingkat Lanjut, (Jember: al-

Bidayah, 2017 M), h. 121,.
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bentuk wazan dan damir yang dikandung, termasuk ke dalam damir
mustatir. Contoh pada surat al-Nahl ayat 70, berikut ini:

VGQ,iiJ\Jsj\L;ufu,vgwj v5 4 2ol 2,
(V)fwth’owms ..... S {,Jpwé_bu

Pada ayat di atas, pada lafaz ‘ wallahu khalagakun’ merupakan
contoh damir mustatir jawaz. Karena lafaz ‘khalaga’ ia

merupakan 77’il madhi ber-damir ‘huwa’ (j-i). Wazan pada fi’il

tersebut merupakan wazan yang termasuk ke dalam katagori
wazan yang masuk pada golongan damir mustatir. Namun, jika

dilihat lebih detail kembali, fa2°i/ pada lafaz ‘lclzalaqa’(élé'-) itu
adalah lafaz ‘Allah’ (333\), yang mana terletak sebelum lafaz

‘khalaga’ (‘_/5-1-;'-) tersebut. Dari keterangan-keterangan didapati

bahwa, damir ini terletak pada f£i’il madhi dan mudari pada
damir gaib, baik ia mudzakar atau muannats.
b. Damir Mustatir Wujuban

Pada bagian ini, damir mustatir wujub di sini, ialah damiryang
memang wajib tersembunyi.*® Karena secara wazan jika melihat
kembali bentuk wazan pada damir ini, wajib damir yang melekat
pada kalimatnya (khusus kepada #7’7/) tersembunyi. Contoh pada
surat al-Baqgarah ayat 22 berikut ini:

SU sLE e 3l 2 sty B (25Y1 280 las o)
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Pada kata ‘ja’alz’, ‘anzala’, dan ‘akhraja’ itu tidak nampak
secara lafaz dan ucapan damir yang melekat pada ketiga kata
tersebut. Oleh karena itu, ia termasuk kepada damir mustatir
wujub, yang mana wajib damirnya tersembunyi. Damir mustatir
wujub ini terdapat pada pada 3 tempat atau keadaan berikut ini:

1) Fi’il madi ketika ber-damir ‘huwa’ (}fﬁ),.

* Teori Dasar Nahwu Dan Sharaf Tingkat Lanjut, h. 123,.
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2) Fi’il mudari’, ketika ber-damir ‘ana’ (\3 ), ‘nahnu’

(ig-), dan ‘anta ’(f:,:'T),.

3) Fi’il amr, ketika ia tidak bertemu alif tatsniyyah, ya
mukhatabah, dan wawu jama’,.
Perhatikan tabel di bawah ini!

M\ ﬁa-:'ﬂ\
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Dari tabel di atas, dapat dilacak bahwa damir mustatir ini ia
ada pada keadaan dan pada damir tertetu saja. Seperti hanya pada
damir huwa dan ketika ia melekat pada #7’7// madhi dan mudari’ dan
lainnya. Oleh karena itu, berikut ini contoh-contoh damir mustatir
di dalam ayat al-Qur’an.

Surat al-Maidah 97 pada damir mustatir jawaz huwa katagori
1i’il madhi dan f£i’il mudari’.

adi 5350 L e adi cod @ b e (D
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“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian
pula) bulan Haram, had-ya, qalaid. (Allah menjadikan yang)
demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.”

Surat Yunus ayat 57 pada damir mustatir jawaz hiya, katagori
1i’il madhi.
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman.”

Surat al-Furqan ayat 10, pada damir mustatir jawaz hiya,
katagori f7’il mudari’

RPN RO - I P E RS EijiFe
(V) Dsmes SU 1525 SLEY) g2

“Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya
dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian,
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(vaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.”

Surat al-Zukhruf ayat 16 pada damir mustatir wujub huwa
katagori 77 il madhi dan fi’il mudari’.

A\ U«Abv_ﬂw\j uduu.wfs

“Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari yang
diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan buat kamu anak laki-
laki.

Surat al-Nisa ayat 105, pada damir mustatir wujub anta
katagori £ ’il mudari’.

Sl A i A G 25y o ) s )
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu,

dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat,”

Surat Yunus ayat 105, pada damir mustatir wujub anta
katagori 17 il amr.

(Ve o) Gl G 55,55 5 s ERORUNGFESE T

“Dan (aku telah diperintah): ' adapkanlab mukamu kepada
agama dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk
orang-orang yang musyrik.”

Surat Yusuf ayat 13, pada damir mustatir wujub ana, katagori
1fi’il mudari’.
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“Berkata Yaqub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama

Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia
dimakan serigala, sedang kamu lengah dari padanya",
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Surat al-An’am ayat 33, pada damir mustatir wujub nahnu,
katagori 77’1l mudari’.

@
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“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu
bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan mendustakan
kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari
ayat-ayat Allah.”

Perlu digaris bawahi atau diberikan catatan terkait damir
mustatir jawaz hiya pada fi’il madi yang punya ciri adanya ta’
ta’nis, tentu di sini bertanya-tanya, apakah ia termasuk kepada
damir al-bariz pada katagori damir muttasil ?Jawabannya
dikembalikan pada pengertian damir mustatir jawaz itu sendiri.
Artinya ia dapat dikatakan atau bisa dikatakan termasuk damir
mustatir karena memenuhi kepada pengertiannya tersebut. Namun,
secara bentuk tidak dapat dipungkiri bahwa ia juga masuk kepada
katagori damir al-bariz katagori damir muttasil. Sehingga ia
disebut dengan istilah jawaz artinya boleh/bisa.

B. Marja’Dan ‘Aid Damir

Dalam khazanah pesantren, dikenal dengan sebuah tradisi memaknai
atau memberikan terjemah dengan huruf Arab pegon. Di dalam tata
aturannya, terdapat istilah ruju’ dan marjir. Istilah ini merupakan sebuah
tanda-tanda yang menandakan sebuah damir kembali ke tempatnya.
Melalui khazanah ini, didapati bahwa adanya proses pengembalian sebuah
makna damir kepada sebuah lafaz. Kendati dalam proses menerjemahkan
kitab tersebut menggunakan arab pegon, tidak diterangkan bagaimana
kidahnya, namuan hanya diberikan gambaran bentuk-bentuk ruju’ dan
marju’.

Pada pembahasanan sebelumnya, telah dipaparkan tentang pengertian
damir  berikut klasifikasinya. Yang mana ini sangat penting bagi
pembahasan selanjutnya, yakni pembahasan tentang pengembalian makna
damir. Pada pembahasan pengembalian makna damirini, dikenal dua istilah
yang membahas tentang kajian tersebut, yakni istilah marja’ dan ‘aid.
Pembahasan ini, merupakan pembahasan ini dalam penelitian ini, penting
dikaji sebagai sebuah studi ilmu, terlebih dalam ilmu tafsir. Oleh karena
itu, di sini akan dipaparkan gambaran kaidah umum dalam proses marja’
dan ‘zidpada damirberikut pengertiannya dan penjelasannya.

1. Pengertian Marja’dan ‘Aid Pada Damir
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Pertama, melihat pada kata marja’ (c;.-};), kata ini dapat

dipastikan bahwa ia masuk pada sigah (bentuk) ism al-makan,
pada katagori ism al-mustag. Di dalam melihat makna
bahasanya, maka dapat dilihat dari makna akar kata tersebut.

Kata marja’ ini, berasal dari bentuk raja’a-yarji’iu (A=),
yang punya makna, ‘ada (3\&) yang berarti kembali, dan insarafa

(<  ~23l) yang berarti pergi (meninggalkan). Karena ism al-

makan merupakan sebuah ism (kata benda) yang menunjukkan
tempat, maka makna dari kata marja’ itu adalah tempat
kembali."’

Kata ‘aid, sekilas mungkin tidak ada perbedaan makna jika
ditinjau pemaknaanya dari sisi bahasa. Karena kata ‘ada-ya’udu

(3le-d9x3) bermakna raja’a-yarji’iu (C>- AT -y). Oleh karena

itu, di sini perlu ditinjau maknanya dari sisi istilah.

Sebelum masuk pada pengungkapan terminologi istilah dari
marja’ dan ‘aid damir itu sendiri, penulis menghadirkan cara-
cara ulama dalam menerangkan pengembalian makna damir,

para ulama terkadang menggunakan kata raja’a (cz-)) atau

dengan kata raji’ (Cz-b), dan terkadang menggunakan kata ‘aid

(L),
Contoh di dalam pegembalian makna damir dengan

menggunakan redaksi raji’ (cz-b) atau turunan dari kata raja’a

(c» -y), pada surat al-Isyiqaq ayat 6, sebagaimana ayatnya
berikut ini:

(1) &S B3 8 ) 58 30 eyl @y

“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan

sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan
menemui-Nya.” (Qs. 84/al-Insyiqaq: 6)

" Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Ma’ashirah, jilid. 1, h. 860,.
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Di dalam pengembalian makna damir ‘A7 pada kata

‘famulaqih’ (g;é)f\fs;), sebagian mengakatakan bahwa damir
tersebut kembali kepada kata rabbika (é)fj), dengan

menggunakan redaksi raji’ (@5).48
Contoh pengembalian damir dengan menggunakan kata
‘ada (3\&) atau turunannya seperti ‘aid (-5\), pada surat al-

Hadid ayat 7.
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“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan

natkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang

beriman di antara kamu dan menatkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar.”(Qs. 57/al-Hadid: 7)

Pengembalian damir mustatir huwa pada kata ja’alakum

(rglxz-), dikatakan bahwa ia kembali kepada Allah Swt,

dengan redaksi ya udu (>s=:).*

Melalui keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa beberapa
ulama, di dalam menerangkan pengembalian makna damir ,
terkadang menggunakan redaksi raji’ atau raja’a dan turunan
kata tersebut, yang mana di sini ada isyarat kepada kata marja’
yang sedang dikaji, juga terkadang para ulama menggunakan
redaksi kata ‘ada atau turunannya termasuk ‘aid itu sendiri. Hal
ini tentunya bukan tanpa alasan, dan sebab. Justru di sini
menunjukkan bahwa terminologi istilah dari kata marja’ dan
‘aid itu sendiri berbeda.

* Khalid Bin ‘Utsman al-Sabti, Qawaid al-Tafsir Jam’an Wa Dirasatan, (-: Daar
Ibn ‘Affan, 2000 M), h. 400,. B

* Muhammad Badduruddin al-Damaminiy, 7a/iq al-Faraid ‘Ala Tashil al-Fawaid,
(-, 1983 M), jilid 2, h. 107,.
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Mengenai termenilogi istilah, diterangkan di dalam kamus
al-Mu’jam al-Mufassal Fi al-Nahwi al-‘Arabiy, bahwa marja’
damir adalah sebuah 7sm (kata benda) yang mana statusnya ia
menjadi tempat kembalinya sebuah damir pada katagori damir
gaib (laki-laki) dan gaibah (perempuan). Sedangkan ‘aid (‘aud)
damir adalah sebuah ism (kata benda) yang mana ia berfungsi
sebagai penafsir dan penjelas atas kesamaran dari damir gaib. Di
sini sekilas tidak nampak perbedaan antara marja’ dan ‘aid
(‘aud) damir. Lantas bagaimana perbedaan dari kedua term
tersebut? Kemudian, di sini diterangkan hanya damir gaib/ah
yang menjadi objek pengembalian dari term marja’ dan ‘aid
(‘aud) damir. Lalu timbul pertanyaan, bagaimana dengan damir
mukhatab dan mutakallim? Di dalam kamus tersebut
diterangkan bahwa, keduanya tidak membutuhkan prinsip atau
kaidah pengembalian ini, karena pengembalian maknanya dapat
ditemukan atau ditelusuri pada saat kalimat (yang mengandung
damir mukhatab dan mutakallim) tersebut hadir.”

Menjawab pertanyaan di atas, bahwa term ‘aid ( ‘aud) damir
merupakan ‘amil/ yang menjadi alasan/landasan pengembalian
maknanya ditujukan kepada satu lafaz. Sedangkan term marja’
merupakan tempat yang menjadi titik tujuan (tempat) makna
damir tersebut. Pada bahasan sebelumnya, penulis menyinggung
gaul ulama ketika mengembalikan makna damir terkadang
menggunakan term ‘aid dan turunannya, atau menggunakan kata
raji’ dan turunannya. Lantas bagaimana menyikapinya? Di sini
penulis memahami bahwa, secara tekstual, para ulama tersebut
di dalam mengembalikan makna damir menggunakan kedua kata
tersebut. Namun, secara kontekstual dapat difahami bahwa para
ulama tersebut tetap menetapkan ‘ami/ yang menjadi alasan
pengembalian maknanya ( ‘aid damir) dan menetapkan juga
marja’ damir tersebut. Contoh pada ayat berikut ini:
e R T
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“Dan Kami anugrahkan kepda lbrahim, Ishak dan Ya'qub,

dan Kami jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya,
dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; dan

%0 < Azizah Fawal Babatiy, a/-Mu’jam al-Mufassal Fi al-Nahwi al-‘Arabiy, h. 717
dan 964,.
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sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk orang-orang
yang saleh.”(Qs. 29/al-* Ankabut: 27)

Di dalam kitab al-Tadzyil Wa al-Takmil Fi Syarh Kitab al-
Tashil, di katakan:

Al

“Adapun damir pada lafaz (dzurriyyatihi) itu kembali

kepada Ibrahim bukan Ishaq, dan bukan juga Ya’'qub. Karena

yang diceritakan (pada ayat ini) darinya dimulai dari awal kisah
sampai akhirnya adalah Ibrahim.”’

Dari keterangan Abu Hayyan di atas, dapat dilihat
komponen ‘aid dan marja-nya. Patron ‘aid ditujukan adanya
alasan/landasan bahwa damir ‘Aiu’ pada kata ‘dzurriyyah’ itu
dikembalikan kepada Ibrahim, alasannya karena kisah yang
diceritakan dari awal sampai akhir (termasuk pada ayat ini)
adalah nabi Ibrahim. Dan marja “nya adalah Ibrahim.

Dari contoh di atas, dapat difahami gambaran pola
pengembalian makna damir dan aplikasi masing-masing term
yakni ‘aid dan marja’ tersebut. Meskipun secara teks, para
ulama terkadang menggunakan kata ‘aid atau turunannya, atau
menggunakan kata raji’ atau turunannya. Namun, secara
tekstual tertuang pola pengembalian damir tersebut.

C. Urgensi Kajian Damir Dalam Penafsiran al-Qur’an

Setelah mendalami dan mengamati, serta menganalisis term ‘aid ( ‘aud)
damir dan  marja’ damir, kemudian  menghadirkan  kaidah
pengembalian/penafsiran damir itu sendiri, pada pembahasan ini, penulis
menghadirkan bagaimana urgensi kajian damir ini, khususnya di dalam
pengembalian/penafsiran makna damirterhadap penafsiran al-Qur’an.

Berangkat dari fakta bahwa teks al-Qur’an itu menggunakan bahwa
Arab sebagai pengantar teks tersebut ketika dihadirkan dan diturunkan oleh
Allah Swt untuk umat manusia, maka fakta ini mendorong penulis untuk

°! Abu Hayyan al-Andulisy, a/-Tadzyil Wa al-Takmil Fi Syarh Kitab al-Tashil,
(Damaskus: Keshbelia, -), jilid. 2, h. 252,.
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melihat dan menemukan urgensi kajian damir ini terhadap penafsiran al-
Qur’an. Karena damir ini merupakan bagian dari kajian bahasa Arab itu
sendiri, maka ini harus dilihat dan dianalis bagaimana peran penting kajian
damirterhadap penafsiran.

Sebagai pembuka, di dalam disertasi yang disusun oleh Jamel Boukou,
diterangkan fungsi balagiyyah (retorika) dari damir, yakni terdapat 4
fungsi’®, antara lain adalah:

1.

Meringkas dan mengangkat makna yang tersembunyi pada sebuah
kalimat.

Di dalam pengertiannya, damir secara bahasa adalah
tersembunyi, seperti yang diterangkan penulis di awal pembahasan
bab ini. Oleh karenanya, fungsi damir ketika dikeluarkan atau
ditafsirkan maknanya, akan mengeluarkan makna yang
tersembunyi padanya. Contoh pada ayat berikut ini.

R RN R U AR RN RTINS

“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan
dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.”
(Qs. 30/al-Rum: 7)

Al-Tabariy, di dalam tafsimya memberikan keterangan.
Bahwa mereka yang dimaksud adalah orang-orang yang
mendustakan kabar dari Allah Swt, akan keruntuhan bangsa
Romawi oleh bansa Persia. Inilah yang dimaksud dengan fungsi
retorika dari sebuah damir di dalam mengungkapkan/mengeluarkan
makna yang tersimpan atau tersembunyi.

Contoh berikutnya, ketika berkaitan dengan fungsinya
sebagai peringkas pada sebuah kalimat. Berikut contohnya:

:.-J\'E:;Lg'“j ‘:)Lz-'f;fij‘j &}}:}i_&‘j 9\//9 }S‘j /."//lo }S‘ z)l
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>2 JTamel Boukou, “ "Aud al-Damir Wa Atsaruhu Fi Tafsir Ayat al-Ahkan’”,
Disertasi pada Universitas al-Jazair Algeria. 2018, h. 85-93,.
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu'
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut

(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar.”(Qs. 33/al-Ahzab: 35)

Keterangan dari lafaz ‘al-muslimin’ sampai dengan ‘al-
dzakirat’ diringkas, dengan menggunakan damir ‘hum’ pada lafaz
‘lahum’. Sehingga tidak perlu disebutkan kembali runtutannya di
penghujung kalimat tersebut.

2. Menetapkan dan menguatkan.
Fungsi retorika damir berikutnya adalah ia dapat menguatkan
dan menetapkan sebuah makna. Contoh, pada ayat berikut ini:
wso &1 <l..£..;ﬁ;e< 2 P T
(V&) pdils blo s 800 (8555 (35 52 ) O
“Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu maka
sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.” (Qs. 43/al-Zukhruf:
64)

Di dalam ayat ini, disisipi damir huwa antara lafaz ‘ Allah® dan
‘rabbiy’. Pada penafsirannya, ayat ini merupakan sebuah
penetapan dan penguatan bahwa Allah Swt adalah satu-satu Tuhan
yang berhak disembah, dan dimaknai dengan istilah penetapan
rububiyyah-Nya Allah Swt, sekaligus peniadaan dan penolakkan
bahwa Allah adalah ‘Tuhan Bapak’, juga Isa As sebagai Tuhan.™
Sehingga adanya sisipan damir tersebut adalah untuk menetapkan
juga menguatkan ketiga hal di atas.

3. Pengkhususan dan pembatasan.

>3 Ahmad Husnul Hakim, Mutasyabih al-Qur’an: Menyingkap Rahasia Di Balik
Tata Letak Yang Berbeda, (Jakarta: Yayasan elSiQ Tabarakarrahman, 2021 M), h.119-121,.
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Pada bagian ini, penulis menghadirkan penafsiran Ibn ‘Asyur
di dalam tafsir beliau, berkaitan dengan bahasan ini. Berikut ini
ayat dan penafsirannya!

(2A) Gl B3 55 B 5k A O
“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang

mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (Qs. 51/al-Dzariyyat:
58)

o R4 Jab b Gedd sga 53 SR g2 Al O
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“(Firman Allah Swt: Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi
rezeki Yang mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh, merupakan
cara untuk membatasi (sesuatu) dengan dihadirkannya damir fashl
(vakni huwa). Maksudnya adalah tidak ada yang memberi rezeki,
Jjuga kekuatan, kekokohan kecuali hanya Allah. Dan (damir huwa)
adalah ringkasan idafiy (bersifat tambahan). Maksudnya adalah
bukan sembahan mereka diibadati oleh mereka (orang musyrik)’’

n\

)

Keterangan Ibnu ‘Asyur di atas, dapat difahami bahwa, fungsi
retorika dari damir menjadi pembatas dan pengkhususan. Pada
keterangan di atas, damir huwa pada ayat tersebut, berfungsi
sebagai pembatas dan pengkhususan bahwa hanya Allah Swt yang
memberi rezeki, memberikan kekuatan. Oleh karenanya, semua hal
di dunia ini, ketika dianugrahkan rezeki, secara hakikat semuanya
adalah dari Allah Swt. Begitu juga, ketika semua hal yang ada di
dunia ini, yang memiliki kekuatan, tidaklah mereka memilikinya
melainkan Allah yang memberikannya.

4. Penghinaan dan Pendegradasian.
Perhatikan ayat berikut ini!

<
9
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** Muhammad al-Tahir bin ‘Asyur al-Tunisy, a/-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyyah Li al-Nasyr, 1984 M), jilid. 27, h. 29,.
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“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar.”’(Qs. 2/al-Bagarah: 9)

Muhammad Mutawalli al-Sya’rawiy, memberikan keterangan
bahwa, ayat ini menerangkan sifat kedua orang munafik yang
mempunyai sifat lalai dan kebodohan pengkafiran mereka. Mereka,
dengan kemunafikannya mengira bahwa Allah Swt tertipu dengan
mereka, padahal Allah Swt Maha Mengetahui, baik yang tersirat
maupun yang tersurat, baik yang nampak, atau tidak nampak.”
Sehingga damir yang tersimpan pada lafaz ‘yukhadi’una’ yakni
damir hum, berfungsi sebagai keterangan penghinaan kepada
mereka yang dimaksud, yakni orang-orang munafik.

Pada empat keterangan fungsi retorika di atas, menunjukkan bahwa
fungsi damirini dapat menstimulasi mufasir untuk mendalami kajian damir
ini. Oleh karenanya, hal ini menjadi sebuah urgensi di dalam penafsiran al-
Qur’an. Kajian damir khususnya pada bahasan penafsiran/pengembalian
maknanya, juga punya implikasi terhadap status penetapan hukum. Seperti
halnya, pada kajian fikih, yang terdapat pada ayat berikut ini.
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata,
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah
menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan
yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka

> Muhammad Mutawalli al-Sya’rawiy, TafSir al-Sya rawiy, (Kairo: Mutabi’
Akhbar al-Yaum, 1997 M), jilid. 1, h. 149,.
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denganmu], dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata.
Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta
bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah
kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan
bagi orang-orang kafir itu.” (Qs. 4/al-Nisa’: 102)

Di dalam  Tafsir  Jalalain, diberikan  keterangan  setiap
penafsiran/pengembalian damir. Karena pada ayat, banyak sekali damir
yang disajikan. Terlebih damir tersebut terdapat damir anta, kemudian
damir hum. Di dalam tafsir ini, diberikan keterangan damir hum pertama
akan dikembalikan kepada satu kelompok, kemudian damir hum yang
kedua atau yang lainnya ditafsirkan kelompok yang lainnya.>
Pengembalian/penafsiran damir ini, punya implikasi kepada kajian yang
lainnya, seperti tauhid. Hal ini, akan penulis sajikan pada pembahasan di
bab selanjutnya.

*6 Jalaluddin al-Mahalliy & Jalaluddin al-Sayuti, Tafsir Jalalain, (Kairo: Dar al-

Hadits, -), cet. 1, jilid. 1, h. 120,.



BAB III
APLIKAST KAIDAH PENGEMBALIAN/PENAFSIRAN
MAKNA DAMIR DALAM PENAFSIRAN

A. Kaidah Pengembalian Makna Damir

Setelah melihat pengertian dari term ‘aid dan marja’ pada pembahasan
sebelumnya, pada pembahasan ini, penulis mencoba menyajikan kaidah-kaidah
yang disusun oleh para ulama di dalam merumuskan pengembalian makna damir,
serta berikutnya bagaimana pengaplikasiannya di dalam tafsir al-Qur’an.

Penulis melakukan penelusuran, di beberapa karya tulis, yang menyajikan
kaidah-kaidah kebahasaan, khususnya di dalam ilmu nahwu itu sendiri seperti Jami’
al-Durus al- ‘Arabiyyah, al-Nahwu al-Wafly, Ta’liq al-Faraid ‘Ala Tashil al-Fawaid,
al-Tadzyil Wa al-Takmil Fi Syarh Kitab al-Tashil, dan lainnya. Juga pada kajian
kaidah tafsir (ilmu al-Qur’an) yang menyajikan kaidah yang menyinggung tentang
kebahasaan, seperti al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an,
Manah al-‘Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an. Kemudian di tambah kamus yang menyajikan
pasal-pasal dari cabang ilmu kebahasaan, seperti a/-Mu’jam al-Mufasshal Fi al-
Nahw al-‘Arabiy.

Dalam kajian damir pada kitab Jami’ al-Durus al-‘Arabaiyyah, dikatakan
bahwa katagori damir gaib/ah itu wajib punya tempat kembali (marja’) yang
menjadi tempat pengembaliannya. Terdapat 5 poin yang dipaparkan di dalam kitab
ini:

1. Kembali ke kata benda yang ada di sebelumnya di dalam satu lafaz.

Contoh kata: V,“ ] VM\ damir hu pada kata isytaraitu itu kembali

kepada kata a/-galam.

2. Secara runtututan, dikembalikan kepada kata yang akhir, artinya
biasanya makna damir itu kembali ke belakang, namun ini dikembalikan
ke depan. Sebab 7ism (kata benda yang diwakili oleh damir ) tersebut
bertempat setelah damirnya.

]’ R T4 -9, _
Contoh kata: Ja2 asls Sy), damir hu pada kata galam itu kembali

ke depan, yakni ke kata muhammad.
3. Dikembalikan kepada makna yang sudah disebutkan, namun secara lafaz
dalam satu kalimat tersebut tidak disebutkan.

Contoh kata: ;)-5 \/ u-<a J‘*‘ damir mustatir taqdir huwa yang

terdapat dalam kata yakun, itu dikembalikan kepada makna a/-sabr yang
mana didukung oleh kata isbiritu sendiri.
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4. Tempat pengembaliannya tidak ada dalam makna dan lafaznya, namun
runtutan teks kalimatnya yang menjadi tempat kembalinya makna damir
tersebut.

Contoh di dalam al-Qur’an:

- .2 s = . T & z @ P ~ £
O#ISG 158G 1l e 2y Do Al R85 ot sslh
Setiap damir hum, pada kata di atas, dikembalikan maknanya kepada
orang-orang munafik. Sebab ayat sebelumnya, secara siyaqul kalam
sedang menerangkan bagaimana sifat orang munafik tersebut.
5. Jika sebuah kata merupakan mudaf dan mudaf ilaih, maka makna damir

dapat dikembalikan kepada salah satu dari keduanya.”’
Contoh di dalam al-Qur’an:

Aa <. ° Lot 9 47
e T o3 o A5G DU (2esh 3T A

Damir hi pada kata min ba’di, itu dikembalikannya kepada lafaz Musa
bukan kepada kata al-kitab, walaupun secara jenis, sama-sama
mudzakar.

Dalam kajian lainnya, sifat asli sebuah damir yang umum dijumpai atau
ditemukan terdapat dua. Yakni yang pertama ia bersifat meringkas, sebagaimana
kita ingin menyembutkan beberapa orang yang bukan lawan bicara kita, maka
cukup diwakilkan atau diringkas dengan menggunakan kata mereka. Sifat yang
kedua yakni damir akan senantiasa didahului oleh lafaz yang menjadi tempat
kembalinya damir tersebut (marja’). Contoh di dalam al-Qur’an, Allah Swt
berfirman:

g PRI~ .C-'-..’:. °% s,
(£0) Cnasnl Je V1 8 g5 Txdally pLally Isiatlis

Damir ha pada kata wa innaha, dikembalikan maknanya kepada lafaz
sebelumnya, yakni a/-salah.

Katagori damir gaibah, para ulama ahli nahwu membagi kepada beberapa
bagian di dalam kaidah-kaidahnya. Antara lain sebagai berikut:

1. Secara asal, makna dari suatu damir dikembalikan kepada lafaz sebelumnya
dengan melakukan penyesuaian sebelumnya. Artinya disesuaikan dengan
jumlah dan jenisnya. Apakah ia mufiad, tatsniyyah, atau jama’. Begitu juga
apakah ia muzakar atau muannats.

Contohnya:

Artinya: telah mengambil muhammad kitabnya

7 Jami’ al-Duris al-‘Arabiyyah, h. 124-1266,.
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Damir hu pada kata kitabahu itu dikembalikan kepada lafaz
sebelumnya yakni muhammad. Sesuai dengan kaidahnya, yakni damir
tersebut merupakan damir mufiad muzakar.

Contoh di dalam al-Quran:

a0 afy S Aaks by B 2e 1 ) S JWE 5 £S5 L
(£9) IS

Perhatikan damir hu pada kata rabbahu! Tafsir al-Maragi
menerangkan bahwa, peristiwa di pada ayat itu tersebut menerangkan
bahwa nabi Nuh As, ketika melihat anaknya yang berpaling dari ajakannya
untuk menaiki perahu bersamanya, maka segera setelah itu beliau menyeru
kepada Allah®. Dari kisah yang diterangkan di dalam tafsir tersebut,
tentunya jelas bahwa damir hu dikembalikan kepada nabi Nuh As. Hal
tersebut juga diperkuat dengan kaidah-kaidah yang cocok dengan damir
tersebut.

2. Sebuah damir dapat dikembalikan maknanya kepada lafaz setelahnya.
Sebab secara niat atau secara maksud sudah dihadirkan damir tersebut di
awal. Namun lafaz yang menjadi tempat kembali maknanya dihadirkan di
akhir. Dengan catatan juga, hal ini terjadi masih dalam satu runtutan
kalimat.

Contoh di dalam al-Quran:

¥ - < Az a@ p

(Ya) O Vs i) 493 & LS Y daasos

Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir menerangan bahwa /a yus’alu di sini

merupakan peniadaan pertanyaan yang dikehendaki oleh sang penanya

(Allah), disebabkan jelasnya pengetahuan kepada perkara yang tidak tegas

(ragu), oleh karenanya ayat ini bersifat tagrir (keterangan) dan taubikh

(peringatan)sg. Dari  keterangan ini, secara umum ayat ini

menginformasikan bahwa ketika hari penghakiman tiba, ada kelompok

yang mana ia tidak ditanyakan tentang dosanya dari kalangan manusia dan
jin. Sebagaimana juga jelas, di dalam surat al-Qasas ayat 78:

(VA O3l asds o2 Jad Y5

% Ahmad bin Mustafa al-Maragi, 7afsir al-Maragi, (Kairo: Maktabah Mushtafa al-
Babiy, 1946 M), jilid. 12, hal. 40,.

** Muhammad al-Tahir bin ‘Asyur al-Tunisiy, a/-Tahrir Wa al-Tanwir, (Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyyah, 1984 M), jilid. 27, hal. 262,.
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Komentar al-Tabari di dalam tafsirnya bahwa mereka para pendosa
yang disebutkan di ayat ini akan masuk neraka tanpa adanya hisab®. Alasan
keterangan beliau ini tentunya jelas. Sebab, ada golongan yang dosanya
sangat tidak diampuni, yakni kafir dan musyrik. Maka mereka tidak akan
pernah mengalami hisab, namun langsung masuk neraka.

Kaitannya dengan kaidah di atas adalah kejelasan siapa yang
dimaksud oleh damir hi pada kata zanbihi tersebut. Sebab, disebutkan di
akhir atau dikedepankan setelah penyebutan damir itu menyalahi kaidah
umum bahwa damir di dalam pengembaliannya itu dikembalikan kepada
lafaz yang di belakangnya. Juga di sini tentunya muncul pertanyaan,
mengapa hanya satu saja yang disebutkan yakni damir hi saja, padahal di
dalam penyebutannya ada dua, yakni lafaz ins (manusia) dan jan (jin).
Alasannya karena dia dipisahkan oleh wau afaf’ Dalam sebuah keterangan
dikatakan bahwa ataf dan ma’tuf itu mempunyai makna keterikatan yang
mutlak antara ma’tuf dan ma’tuf ‘alaih secara lafaz dan hukum®'. Jika
melihat kaidah ini, jelas bahwa status hukumnya sama bahwa baik jin dan
manusia, ada sebagian golongan dari mereka tidak ditanyakan dosa-dosa
mereka. Jika dibuat 7barah maka kalimatnya menjadi seperti ini:

O a5 o2 Jled V5 5y 5 02 Sl Y

Jika secara teks atau lafaz tidak ditemukan tempat kembalinya makna
sebuah damir maka pengembalian dapat dilakukan dengan cara
dikembalikan kepada lafaznya yang berkaitan dengan konteks yang
dimaksud. Karena biasanya damir selalu hadir tempat kembali maknanya
dalam satu konteks kalimat, sebagaimana beberapa contoh di atas. Namun,
untuk kasus ini berbeda.

Contohnya di dalam al-Quran:

N g g C g Y o s,
(A Oakasd G s alll &) alll V2505 T (sshtl) sl A 1IaEl
Damir huwa pada ayat tersebut, itu dikembalikan pada makna a/’adl

(J-X&S\), yang mana masih berkaitan dengan lafaz 7’di/u. Karena kata ini
merupakan £7’il amr dari lafaz ‘adila-ya’dilu (J-«\xg - J-«\P). Dari lafaz ini,

melahirkan mashdar yakni berupa kata a/’ad/ (JJ-&S\).

Keterangan tambahan di dalam tafsir al-Kasyaf, yang dikarang oleh al-
Zamakhsyari bahwa maksud dari kalimat 7°dilu huwa aqrabu lit tagwa

% Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami” al-Bayan Fi Ta wil al-Qur’an, (: Muassasah

al-Risalah, 2000 M), jilid. 19, hal. 627..

' Tbn Aqil, Syarh Ibn ‘Agil ‘Ala Alfiyyah Ibn Malik, (Kairo: Dar al-Turats, 1980

M), jilid. 3, hal. 225,
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tersebut adalah, adil itu sangat mendekatkan kepada takwa, sebab dengan
adanya adil itu sendiri melahirkan kepekaan/kelembutan hati®’. Dari
keterangan beliau semakin menguatkan adanya kaidah ini.

4. lJika poin ke tiga tempat pengembalian damir terdapat dalam satu rumpun
kalimat, walau tidak berbentuk sebuah lafaz, namun dalam poin ini
terdapat kaidah, bahwa pengembalian makna damir itu bisa ditujukan
kepada makna yang berkaitan walaupun tidak terlihat atau hadir dalam
rumpun kalimat, selama maknanya selaras.

Contoh di dalam al-Quran:

(AY) psaldl 315 13 V30
Pada ayat ini, terdapat fa’7/ yang dihilangkan/tidak terlihat pada rumpun
kalimat. Jika kita melihat makna terjemah, maka jelas bahwa yang hilang

itu adalah kata al-nafs (u»iﬂ\) yang artinya ruh. Maka damir ta ta’nis di

sana mencirikan kepada adanya kata al-nafs (uwi.;}\) sebagai tempat

kembalinya damir tersebut. Sebab pada siyaqul kalimah pada ayat tersebut
menceritakan tentang ruh yang keluar dari kerongkongan.

Dalam keterangan al-Baidawiy, dijelaskan bahwa maksud dari ayat ini
adalah al-nafs (ruh)”. Bahkan dalam keterangan pada tafsir Khazin,
disebutkan yang dimaksud adalah al-nafs atau al-ruh®. Dua keterangan ini
menjadi keterangan pelengkap yang pertama, di dalam menjelaskan contoh
kaidah ini.

5. Dalam beberapa keadaan, tempat kembalinnya damirbisa ditunjukkan oleh
runtutan kalimat (siyag), maka makna damir-nya tidak nampak secara
yakin dengan bergantun kepada pemahaman yang mendengarnya (audiens).
Contoh di dalam al-Quran:

g S5 s e bab Je 35 G 1S &,/;f&\ 30 f\;'-\;j 3
(£0) et o3l O8N 35 2 3laT 5 uuu Sed Jst )

%2 Abul Qasim Mahmud bin ‘Amr al-Zamakhsyari, a/-Kasyaf ‘An Hagaiq Gawamid
al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Arabi, 1407 H), jilid. 1, hal. 613,.

% Nasiruddin al-Baidawiy, Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta wil, (Beirut: Dar Ihya
al-Turats al-‘Arabiy, 1418 H), jilid. 5, hal. 183,.

64 < Alaudin ‘Ali bin Muhammad, Lubab al-Ta’wil Fi Ma’ani al-Tanzil, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), jilid. 4, hal. 243,.
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Perhatikan kata zahriha | Damir ha pada kata tersebut, dikembalikan pada
makna bumi (al-ardh). Sebab ayat sebelumnya masih dalam konteks rumput
kalimat pembahasannya, berkaitan dengan bumi®.

a.

Terkadang damir kembali kepada makna sebelumnya namun hanya
sebagiannya dari keseluruhan yang disebutkan secara lafaz.
Contoh di dalam al-Quran:

Jist 5,80 o )t;;y\ 258 ) LT ) el
ol a5k il O e o Oylagy by )
(\"2) (,.J\ uU.su ﬁ}w.d M‘Jﬂ”d\.@-ﬁ}&b} ’w\j

Perhatikan kalimat wa /a yunfigunahal Damir ha pada kalimat
tersebut, dikembalikan pada kata al-fiddah (lf'aé-“). Alasannya

adalah penyebutan sebagian, menunjukkan kepada keseluruhan

sebagaimana bunyinya JQ\ L}ﬂ Jv\.s =l

Dalam tafsir Fath al-Bayan, ada beberapa poin komentar para ulama,
di dalam mengembalikan damir ha tersebut, antara lain sebagai
berikut:

1) Ibn al-Anbariy menerangkan bahwa damir tersebut kembali
kepada lafaz yang paling umum seperti biasanya, dan yang
dimaksud di sini adalah lafaz a/-fiddah. Dalil yang menjadi
landasannya adalah surat al-Baqarah ayat 45:

° P I} - & c ’p P e
(¢0) Caal) Jo V] S G5 Dadlally 2Lally Isattlg
Damir ha pada kata innaha, dikembalikan kepada lafaz al-
salah.

2) Dikatakan bahwa damir tersebut kembali kepada lafaz al-
zahab. Dan lafaz al-fiddah itu dititik balikkan kepadanya.
Dengan alasan, bahwa orang Arab terkadang sering me-
muannats dan me-muzakarlafaz al-zahab tersebut.

3) Dikatakan juga bahwa damirtersebut kembali kepada makna
kunuz (harta simpanan), sebagaimana kaidah dikembalikan

e e )M_JA.U‘ J\f\.ﬂj 63.9(,.@#.,\..«' \)Jlfj(,_él.&r.d,ﬁu»dv\.” MLG Jlfd.fbjla.._a dp)y'dbjw é}\

(£8) Bl e otfu uaﬂi ] V5 oolgleid) Q3 st

“Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar
kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatupun yang dapat melemahkan Allah baik di

langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuvasa.’

3
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kepada makna yang masih berkaitan dengan lafaznya. Lafaz
yang berkaitan tersebut yakni yaknizun (b};gé) Alasannya

karena hal ini lebih umum dari penyebutan keduanya. Dan
dikatakan juga dapat dikembalikan kepada makna amwal
(harta), atau zakah (zakat), disesuaikan dengan faham yang
difahami®®.
Keterangan dalam Fath al-Bayan ini, memberikan pilihan di dalam
mengembalikan damirtersebut, tentunya catatan harus sesuai dengan
kaidah yang berlaku. Pada kaidah ini, maka poin nomer 2 yang sesuai
dengan kaidah damirini.

b. Terkadang juga damir di dalam mengembalikan maknanya,
dikembalikan kepada lafaz sebelumnnya yang bukan maknanya yang
dimaksudnya.

Contoh di dalam al-Quran:

f = A . oG5 - 28 L s (et %4t
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(Y7 e o s

Pada kata /igaihi, damir hi pada kata tersebut, jikalau ditinjau dari
sisi kaidah gramatikalnya, maka dikembalikan pemaknaannya kepada
kata al-kitab. akan tetapi, secara makna damir tersebut dikembalikan
kepada kata a/-Quran.
Di dalam tafsir Mafatih al-Gaib, diterangkan bahwa ayat ini bukan
sebagai bentuk keterangan (fagrir) akan tetapi sebagai bentuk
penghibur dari rasa keraguan dan kesedihan (zas/iyyalh) kepada Nabi
Saw. damir hi tersebut dalam keterangan tafsir ini, ada dua tempat.
Yakni yang pertama kepada nabi Musa As, sebab ketika Nabi Saw
mi’raj itu bertemu dengan beliau. Dan yang kedua dikembalikan
kepada al-kitab (al-Quran). Sebab nabi Musa As juga mengalami
proses bertemunya dengan kitab Taurat®’. Jika dilihat kedua
keterangan tersebut, kaidah pada keterangan pertama, memakai
kaidah dikembalikan kepada lafaz sebelumnya, namun untuk kaidah
yang kedua menggunakan kaidah ini.

¢.  Damir dapat dikembalikan juga maknanya kepada sebuah makna.
Artinya secara lafaz (teks) tidak tertulis dalam rumpun runtutan
kalimat.
Contoh di dalam al-Quran:

% Abu al-Tayyib Muhammad Sadiq, Fath al-Bayan Fi Maqasid al-Qur’an, (Beirut:
al-Maktabah al-Isriyyah, 1992 M), jilid. 5, hal. 294,.

%7 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Umar al-Razi, Mafatih al-Gaib, (Beirut: Dar Ihya
al-Turats, 1420 H), jilid. 25, hal. 150,.
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Damir hi pada kata bihi, dikembalikan kepada makna yang diberikan
rezeki di dunia dan di akhirat. Dari mana makna tersebut diambil?
Makna tersebut diambil dari pemahaman ayat tersebut yang
menceritakan tentang gambaram kenikmatan di syurga.

6. Terkadang juga, sebuah damir dikembalikan kepada salah satu lafaz di
dalam pemaknaannya, di mana dalam satu kalimat tersebut disebut dua
lafaz yang disebutkan. Namun, seyogyannya dikembalikan kepada lafaz
yang kedua.

Contoh di dalam al-Quran: .

(£0) st Je V) 580 @15 Dadlially 2l it

Damir ha pada kata innaha dikembalikan kepada lafaz yang kedua, dari
yang disebutkan, yakni lafaz a/-salah.

7. Pada damir yang berjumlah dua (itsnain), dan terdapat dua lafaz yang

disebutkan, maka kembalinya itu damir kepada salah satunya.
Contoh di dalam al-Quran:

2 ° f‘gz o o~
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Damir huma pada kata minhuma, dikembalikan kepada salah satu lafaz

yang disebutkan di awal, yakni dua laut yang disebutkan pada ayat

sebelumnya. Jika kita melihat bahwa mutiara bisa didapatkan dari kerang

yang menghasilkan mutiara, baik di laut atau di sungai. Namun, jika kita

melihat makna marjan di sini yang diartikan sebagai batu karang®, maka
yang pas secara pemaknaan di sini adalah laut.

8. Jika suatu kalimat terdapat sebuah damir, namun secara keadaan ia
tersambung/terhubung dengan sebuah lafaz sebelumnya, namun sejatinya
lafaz tersebut bukan menjadi tempat kembalinya damirtersebut.

Contoh di dalam al-Quran:
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Perhatikan damir hu pada kata ja’alnahu! Damir tersebut tidak kembali
kepada kata al-insan, melainkan kepada makna/lafaz bani adam (keturunan
Adam As). Alasannya, karena proses menempelnya nuthfah pada rahim, itu
terjadi pada keturunan Adam As. Sebab asal muasal kejadiannya adalah
bertemunya sperma dan ovum. Sedangkan nabi Adam As, diciptakan Allah
Swt langsung dari tanah tanpa adanya pertemuan tersebut.

9. Damir juga dapat kembali kepada sesuatu yang masih berkaitan dengan
sesuatu tersebut.

6 Ahmad Mukhtar ‘Abdul Hamid Umar, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-
Ma’asirah, (-:’Alam al-Kutub, 2008 M), jilid. 3, hal. 2083,.
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Contoh di dalam al-Quran:
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Pada kata duhaha, damir ha tersebut tidak kembali kepada kata ‘asyiyyah,
namun kembali kepada a/-sa’ah. Walaupun juga kata ‘asiyyah itu sendiri
tetap berkaitan dengan rumpun kalimat/teks pembahasan ayat tersebut.

10. Sebuah damir terkadang dikembalikan kepada sebuah lafaz yang sifatnya
tidak material.
Contoh di dalam al-Quran:

OV OSG S0 ok uu\f\&w\;)
Di dalam tafsir al-Tabari diterangkan bahwa, asal dari gada amr itu al-
ihkam (penetapan).” Berbeda dengan tafsir Jalalain dan al-Munir,
menerangkan bahwa makna amr di sini adalah Zjad (penciptaan)’®. Mengapa
demikian, ketika dilihat ayat sebelumnya, ayat tersebut menunjukkan
kepada klaim Yahudi bahwa surga itu khusus untuk mereka, dan klaim
mereka bahwa ‘Uzairan itu anak Allah. Begitu juga Nasrani yang
mengklaim bahwa Isa al-Masih adalah anak Allah, dan orang-orang musyrik
mengklaim bahwa para malaikat itu anak-anak perempuan Allah’'. Dari
paparan tersebut, tentunya difahami bahwa penetapan amr di ayat itu
adalah amr yang sudah Allah tetapkan sebelum wujudnya itu amr. Maka
betul, ketika itu belum bersifat wujud (materi), sebab penetapan nabi Isa
As, lahir tanpa seorang bapak, sudah ditetapkan Allah Swt dahulu.
Sepuluh kaidah tersebut, penulis ambil poin-poinnya dari dua kitab, yakni
kitab al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an dan al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an.
Jika melihat kaidah-kaidah di atas, dapat ditemukan semuanya itu berpusat
pada damir gaib/ah. Tentunya bagaimana dengan damir mukhatab dan mutakallim.
b) Damir Mukhatab Dan Mutakallim
Di dalam al-Mu’jam al-Mufassal Fi al-Nahw al-‘Arabiy bahwa, kedua
katagori ini, tidak membutuhkan adanya pengembalian. Artinya tidak
membutuhkan ‘amil yang menjadi landasan pengembalian/penafsiran maknanya.
Keduanya tetap bisa ditafsirkan, ketika kalimat itu ada. Atau di dalam kitab a/-
Tadzyil Wa al-Takmil Fi Syarh Kitab al-Tashil, dikatakan bahwa untuk damir
mukhatab dan mutakaliim itu dikembalikan maknanya (atau ditafsirkan damir
tersebut) dengan pengamatan tanpa dengan dalil (kaidah).””
Keterangan ini menarik perhatian penulis, untuk melihat kembali apakah
kaidah yang berlaku pada damir gaib, berlaku juga untuk mukhatab dan

 Jami’ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, jilid. 2, hal. 542,.

" Lihat; Jalaludin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaludin ‘Abdurrahman
al-Sayuti, (Kairo: Dar al-Hadlts, -), hal. 25,. Lihat juga; Wahbah bin Mushtafa al-Zuhaili,
Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’asir, 1418 H), jilid. 1, hal. 286,.

" Tafsir al-Munr, jilid. 1, hal. 286,.

> Abu Hayyan al-Andalusiy, a/-Tadzyil Wa al-Takmil Syarh Kitab al-Tashil,
(Beirut: Dar al-Qalam, 1998 M), jilid 2, hal. 252,.
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mutakallim. Dari pertanyaan tersebut, menarik penulis untuk melihat dan
menganalisis beberapa ayat pilihan yang mana akan ditafsirkan dengan tafsir para
ulama, dan melihat bagaimana mereka menafsirkan damir mukhatab dan
mutakallim. Apakah mereka menerapkan kaidah damir gaib di dalam menafsirkan
kedua katagori damir yang lainnya, atau mereka menggunakan kaidah yang
diterangkan sebelumnya.
B. Pengembalian/Penafsiran
Pengembalian/penafsiran yang pertama adalah pada kelompok
mukhatab. Oleh karena itu penulis paparkan tidak hanya satu sisi 77ab
saja, namun akan secara acak dihadirkan. Mengingat bahwa 7rab yang
kena kepada suatu damir tidak akan mempengaruhi pada maknanya.
1. Damir Anta
Allah Swt berfirman di dalam surat al-Bagarah ayat 145:
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Perhatikan lafaz wa /la int taba’ta ahwa’ahum, terdapat damir
ta. Di dalam tafsir al-Qurtubiy, mufasir memberikan komentar,
sebagaimana berikut ini:
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“Firmannya yang Maha Tinggi: ‘Dan sesungguhnya jika kamu
mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu,
sesungguhnya kamu -- kalau begitu -- termasuk golongan
orang-orang yang zalim’, adapun khitabnya itu kepada Nabi
Saw. Namun ditinjau dari maksud, itu ditujukan kepada
umatnya, dari orang-orang yang membolehkan dirinya
mengikut nafSunya. Maka hal tersebut menjadikannya sebagai
orang yang zalim. Oleh sebab itu, tidak boleh Nabi Saw
mengerjakar perkara yang membuat zalim. Dan hal tersebut
dimuat atas keinginan umatnya untuk menjaga Nabi Saw, dan
kami pastikan bahwa hal tersebut tidak ada padanya.
Dikhitabkannya Nabi Saw, itu sebagai bentuk pemuliaan
kepada beliau karena adanya perintah tersebut, oleh karenanya
diturunkan lah perintah tersebut kepadanya’™

Keterangan tafsir di atas, menunjukkan bahwa adanya
pengembalian damir anta padanya. Ditujukan kepada Nabi
Saw, karena menurut al-Qurtubiy ayat ini diturunkan untuk
Nabi Saw. Namun, tentunya jika dilihat kaidah-kaidah di atas,
penerapannya kepada damir mukhatab ini, maka kaidah yang
sesuai dengan ayat tersebut adalah kaidah di mana damir dapat
dikembalikan  kepada makna yang difahami oleh
pendengar/pembaca yang mana bukan dari lafaz yang nampak
pada siyvaqul kalimat. Diketahuinya damir anta tersebut
kembali kepada Nabi Saw, dari runtutan kisah yang
disampaikan oleh ayat-ayat sebelumnya tentang proses
pemindahan arah kiblat.

Contoh lainnya terdapat di dalam surat Yunus ayat 43,
Allah Swt berfirman:
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> Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964 M), jilid. 2, hal. 162,.
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“Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu,
apakah dapat kamu memberi petunjuk kepada orang-orang
yang buta, walaupun mereka tidak dapat memperhatikan.”

Dalam keterangan al-Tabariy, bahwa ayat ini merupakan
bentuk penghibur (fasliyyah) untuk Nabi Saw, ketika di masa
beliau berdakwah. Mengingat bahwa dalam dakwahnya beliau
tidak semua orang kafir mau mendengarkan dan tergerak
hatinya wuntuk beriman. Oleh karena itu al-Tabariy
menjelaskan:
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Apakah engkau senantiasa wahai Muhammad untuk berbicara
kepada mereka yang melihat kepadamu dan kepada setiap
petunjukmu  serta hujjahmu, sedangkan mereka tidak
menyetujui mereka untuk membenarkan kepadamu secara
terlihat. Seandainya mereka buta, itu mereka akan senantiasa
mencari dan melihatnya? Maka bagaimana, sesungguhmnya
engkau itu tidak menanggung hal tersebut juga tidak mampu
atasny juga selain darimu. Dan tidak mampu seseorang juga
untuknya selain dari Aku. Oleh karena itu kamu dan juga
seseorang lainnya tidak mampu untuk memperiihatkan kepada
mereka jalan petunjuk selain dari Aku, karena bahwa hal itu
(iman) ada pada kekvasaan-Ku dan kepada-Ku'™

Jika melihat ayat ini, penafsiran atau pengembalian
makna pada damir anta di sini dikembalikan kepada nabi
Muhammad Saw, yang mana dasar dari pengembaliannya

™ Muhammad bin Jarir al-Tabariy, Jami’ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, (Kairo:

Muassasah al-Risalah, 2000 M), jilid. 15, hal. 96,.
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adalah konteks ayatnya sedang menceritakan nabi Muhammad
Saw, meskipun tidak disebutkan secara teks pada ayat ini, yang
mana artinya di sini pembaca memahami teks tersebut dan
mengambalikan pemaknaan damir anta di sini kepada nabi
Muhammad Saw. Pengembalian makna ini sesuai dengan
kaidah di atas juga. Namun perlu diberikan catatan bahwa,
tidak semua damir anta di dalam al-Qur’an merujuk kepada
nabi Muhammad Saw, dengan dalih bahwa al-Qur’an ini
diturunkan kepada beliau. Catatan yang harus diperhatikan
adalah konteks cerita yang sedang dihadirkan oleh teks al-
Qur’an itu sendiri. Sebab, di dalam beberapa ayat al-Qur’an,
terdapat ayat-ayat yang sedang tidak menceritakan nabi
Muhammad Saw. Seperti surat Yusuf ayat 17, Allah Swt
berfirman:
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“Mereka berkata: "Wahai ayab kami, sesungguhnya
kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di
dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu
sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami
adalah orang-orang yang benar”.”

Pada ayat ini damir anta dikembalikan maknanya kepada
Ya’qub As, selaku bapak mereka yang dimaksud pada ayat ini.

Dari ayat ini, dapat difahami bahwa pemahaman konteks
kalimat, atau cerita yang ada pada teks dapat mempengaruhi
pengembalian damiritu sendiri.

Damir Anti
Allah Swt berfirman di dalam surat al-Fajr ayat 27 sampai 30:
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Dalam sebuah riwayat, di tafsir al-Bagawi diriwayatkan bahwa
Abdullah bin ‘Amr berkata:
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“Apabilah diwafatkan seorang hamba mukmin, maka Allah
mengutus dua malaikat kepadanya, dan mengutus kepadanya
dengan hadiah (persembahan) dari surga. Maka dikatakan
kepadanya:’Keluarlah wahai jiwa yang tenangm keluarlah
menuju kepada rahmat dan rezki, dan tuham rido kepadamu.
Maka ia (ruh/jiwa) keluar seperti sebaik-baiknya harumnya
minyak kasturi yang pernah tercium oleh hidungnya. Dan para
malaikat berada di seluruh langit, mereka berkata:’Sungguh
telah datang dari bumi ruh yang baik dan jiwa yang baik. Maka
tidak boleh ia melewati suatu pintu melainkan pintu tersebut
dibukakan baginya, dan tidaklah bari malaikat, melainkan
mendoakannya. Sehingga didatangkan kepadanya Sang Maha
Pengasih, maka ia bersujud. Kemudjan dikatakan kepada
Mikail:’Berangkatiah kamu dengan membawa ruh ini,
Jjadikanlah ia bersama dengan jiwa-jiwa orang mukmin.
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Kemudian diluaskan quburnya seluah tujuh puluh hasta
lebarnya, dan tujuh puluh hasta panjangnya. Dan dilepaskan
baginya al-raihan. Maka jika di dalam ruhnya terdapat sesuatu
dari al-Qur’an, maka cukup baginya cahaya darinya. Namun
Jika tidak ada, jadikanlah cahaya quburnya seperti cahaya
matahari, dan jadikalan untuknya permadani, ia senantiasa
tidur janganlah dibangunkan, melainkan ia menyukainya’”

Perhatikan ayat di atas, beserta keterangan tafsirnya! Lafaz
irji’T dan udkhuli, keduanya memuat damir anti di dalamnya.
Sebab sebuah fi’i/ amr itu, wajib ber-damir mukhatab. Di
dalam pengembalian makna, keterangan tafsir di atas
memberikan informasi bahwa damir yang terkandung di dalam
kedua lafaz tersebut, dikembalikan kepada lafaz nafSu/
muthmainnah. Di sini, kaidah yang digunakan adalah, kaidah
yang umum berlaku dalam damir, yakni setiap damir
dikembalikan kepada lafaz yang sebelumnya, yang disebutkan,
serta sesuai dengan kaidah gramatikal damirtersebut.

Contoh lainnya di dalam surat al-Naml 33, Allah Swt
berfirman:

EERER U W P N AN
(Y7) A6

“Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang
memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang sangat
(dalam peperangan), dan keputusan berada ditanganmu: maka
pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan”.

Pada lafaz ta’murina (&a}t") pengembaliaanya dapat

menggunakan kaidah pengembalian dapat dikembalikan kepada
makna yang masih satu rumpun runtutan kalimat atau cerita.
Ayat ini masih menceritakan tentang kisah nabi Sulaiman As
dengan ratu Bilgis. Oleh karenanya pengembalian damir anti
pada lafaz tersebut dikembalikan kepada Bilgis.

Namun, masih menyisakan sebuah pertanyaan, bagaimana
cara mengetahui bahwa dalam kisah tersebut, perempuan yang

> Abu Muhammad al-Husain al-Bagawi, TafSir al-Bagawi, (-: Dar Taibah, 1997

M), jilid. 8, hal. 424,.
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dimaksud adalah Bilqis. Komentar al-Qurtubiy bahwa yang
dimaksud perempuan pada ayat 23 surat al-Naml tersebut
adalah Bilqgis binti Sarahil, yang memerintah penduduk
Saba’.”*Dalam keterangan Ibn Katsir di dalam tafsirnya, ada 3
riwayat yang menerangkan perempuan yang dimaksud pada
ayat itu:
1. Riwayat Hasan al-Basriy, bahwa ia adalah Bilqis binti
Sarahil.

2. Riwayat Qatadah dan Zuhair bin Muhammad, Bilqis
bin Sarahil dan ibunya adalah Jinniyyah.

3. Riwayat Ibnu Juraij, Bilqis binti Dzi Syarkh dan
ibunya Yaltagah.”’

Dari keterangan dua mufasir ini, didapati bahwa terdapat
riwayat yang menerangkan bahwa perempuan yang dimaksud
pada kisah ini adalah Bilqis, terlepas dari perbedaan ayah dan
ibunya. Namun secara riwayat jika dilihat di sini banyak yang
menerangkan bahwa Bilqis ini mempunyai ayah yang bernama
Sarahil dan ibu Jinniyyah.

Damir Antuma
Allah Swt berfirman di dalam surat al-Qasas ayat 35:
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Ahmad Mustafa al-Maragi, memberikan keterangan di dalam
tafsir ayat ini:
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7® Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, (Kairo: Dar

al-Kutub al-Mjsriyyah, 1964 M), jilid. 13, hal. 182,.

77 Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Damasyqiy, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, (Riyadh:

Dar Tayyibah, 1999 M), jilid. 6, hal. 186..
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Ketahuilah bahwa Allah Swt berfirman kepada Musa As, maka
dua mukjizat tersebut dari tuhanmu. Diketahui bahwa ia
(Musa) akan berangkat dengan dua mukjizat ini kepada Fir’aun
dan kaumnya. Dan ketika itu, meminta ia (Musa) agar diberia
ia perkara yang menguatkan hatinya dengan perkara tersebut
dan menghilangkan ketakutannya kepada Fir’aun. Karena
bahwasannya ia (Musa) ketika ia keluar dari negeri Mesir
sebagai pelarian dan penyalamatan diri dari kekuasaannya
(Fir’aun). Maka diutus bersamanya saudaranya Harun sebagai
asistennya, maka Allah mengijabah (permohonannya) apa yang
ia minta. Maka mengutusnya ia Musa dan Harun kepada
Fir’aun dan kelompoknya. Dan membawa mukjizat yang
bersinar bersama keduanya dan petunjuk-petunjuk yang
terang.””

Keterangan al-Maragi merupakan kejelasan bahwa setiap
damir antuma pada ayat tersebut, dikembalikan kepada dua
orang yang sedang dikisahkan pada ayat tersebut, yakni Musa
dan Harun. Sehingga kaidah yang digunakan pada ayat ini,
adalah pengembalian yang dikembalikan kepada makna yang
dikandung pada runtutan kalimat.

4. Damir Antum
Allah Swt berfirman dalam surat Fatir ayat 15:
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‘Abdurrahman al-Sa’diy, memberikan komentar di dalam
tafsirnya:

™8 TafSir al-Maragi, (Kairo: Maktabah Mushtafa al-Babiy, 1946 M), jilid. 20, hal.
57,.
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“Menunjuk Allah Swt kepada seluruh manusia, dan
mengabarkan mereka dengan keadaan mereka menggambarkan
mereka. Bahwa mereka (manusia) itu faqir (butuh) kepada
Allah dari seluruh sisi:

Faqir dalam penciptaan mereka, sekiranya bukan diciptakannya
kepada mereka, maka tidak akan pernah tercipta. Faqir di
dalam pengaturan (diri) mereka terhadap kekuatan, anggota
tubuh, dan seluruh tubuh, yang mana seandainya bukan karena
pengaturan-Nya kepada mereka, tidak permah mereka
tersiapkan untuk beramal sesuatu. Faqir di dalam pertolongan
mereka terhadap kekuatan, rezeki, dan ni’mat baik yang
nampak atau tidak nampak. Maka seandainya bukan karena
fadilah-Nya dan kebaikan-Nya, dan kemudahan-Nya kepada
setiap perkara, maka tidaklah hasil bagi mereka dari rezeki, dan
nikmat suatu hal pun. Faqgir di dalam menghilangkan amarah
mereka, dan meniadakan kebencian, dan menghilangkan
kesusahan dan penderitaan. Seandainya bukan karena lIa
menghilangkannya dari mereka, dan melapangkannya karena
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kesusahan mereka, dan menghilangkan kesusahan mereka.
Maka terus menerus terjadi kepada mercka kebencian dan
kesusuhan.””’

Damir antum pada ayat di atas, itu dikembalikan kepada
lafaz al-nas. Mengingat keterangan al-Sa’diy di dalam
tafsimya, bahwa ayat ini menunjuk kepada manusia. Oleh
karena itu, maka jelas tempat pengembaliannya.

Damir Ana
Allah Swt berfirman di dalam surat al-A’raf ayat 143:

QEAD)

“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku
dapat melihat kepada FEngkau". Tuhan berfirman: "Kamu
sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu,
maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya
kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan diri
kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan
Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia
berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan
aku orang yang pertama-tama beriman".

Ayat di atas ini, terdapat dialog antara nabi Musa As dan
Allah Swt. Di dalam ayat tersebut terdapat dua kata ‘aku’.

Kedua kata ‘aku’ di sini terdapat pada lafaz arini (3 )T) dan

7 ¢« Abdurrahman al-Sa’diy, Tafir al-Sa’diy, (-: Muassasah al-Risalah, 2000 M),
hal. 687..
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z
tarani ('i::f@\}?). Kedua lafaz ini, memiliki damir ana yang

dicirikan oleh ya mutakallim*pada kedua lafaz tersebut.
Melihat hal ini, ‘aku’ pada dua kata tersebut bermakna beda.

Pada lafaz arini (% )T), ‘aku’ di sini bermakna Musa As.

T
Sedangkan pada lafaz tarani ('5::35@55), ‘aku’ di sini bermakna

Allah Swt. Jika diperhatikan, status ya mutakallim pada dua
lafaz ini maf’ul bih, namun kendati demikian pada maknanya
berbeda. Dengan menggunakan kaidah damir dapat
dikembalikan pada makna yang masih ada pada runtutan
kalimat tersebut.

Contoh lainnya pada surat surat al-Ahqaf ayat 15, Allah
Swt berfirman:

Jag Cm 5 AL esl Oy Gy &g
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah
(pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku
untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.

% Ya’ Mutakallim adalah sebuah huruf ya’(s) yang menempel pada sebuah

kata/lafaz baik itu dalam bentuk ism (kata benda), 77’7/ (kata kerja), dan Auruf. Ya’ini
berfungsi sebagai pengganti damir mutakallim ketika damir tersebut dalam keadaan

muttasil.



59

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri”.

Dalam keterangan tafsir al-Maragi, diterangkan bahwa
menurut Ibn ‘Abbas, bahwa ayat ini merupakan doa dari
sahabat Abu Bakr al-Siddiq kepada Allah Swt, dan Allah Swt
menjawab setiap doanya dengan memberikan keturunan yang
beriman.?' Dalam keterangan al-Bagawi, dikatakan menurut al-
Sudiyyu dan al-Dahak bahwa ayat ini turun kepada Sa’ad bin
Abi Waqas, sedangkan menurut ‘Ali bin Abi Talib dan
pendapat lainnya, ayat ini turun kepada Abu Bakr al-Siddiq.*

Pada tafsiran di atas, pengembalian makna pada doa yang
dituangkan pada ayat di atas, didukung dengan riwayat-
riwayatnya, setiap kata ‘aku’ di sana dikembalikan kepada Abu
Bakar al-Siddiq. Kendati demikian, jika menggunakan kaidah
al-‘ibrah bi ‘umum al-lafzi la bikhusus al-sababi (suatu
pelajaran itu, dapat dilihat dari umumnya lafaz, bukan dari
kekhususan sebab), itu juga sah dikembalikan kepada siapa saja
yang membaca doa tersebut, mengingat adanya yang membaca
ayat tersebut. Namun, jika menggunakan kaidah pengembalian
damir maka dalam hal ini berlaku makna yang dimaksud yakni
dikembalikan kepada Abu Bakar al-Siddiq.

6. Damir Nahnu
Allah Swt berfirman di dalam surat al-Bagarah ayat 102:
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81 Ahmad bin Mustafa al-Maragi, TafSir al-Maragi, (Kairo: Maktabah Mustata al-
Babiy al-Halbiy, 1946 M), jilid. 19, hal. 26,,.

%2 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawi, Ma alim al-Tanzil Fi Tafsir
al-Qur’an, (Beirut: Dar Ihya al-Turats, 1997 M), jilid. 7, hal. 257,.
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan
bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman
tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah
yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang
malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun
sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu,
mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat
dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah.
Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi
mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang
menukamya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya
keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka
menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.”

Perhatikan lafaz nahnu  fitnah (:\3-;-} i.-z)! Jika

menggunakan kaidah pengembalian makna dengan analisis,
makna dapat diambil dari lafaz yang masih satu pembicaraan,

maka lafaz nahnu (2,2) di sini dimaknai dengan dua malaikat

yang diterangkan pada ayat tersebut, yakni malaikai Harut dan
Marut. Pertanyaannya adalah, mengapa tidak menggunakan
damir tatsniyyah saja di dalam mewakili keduanya?
Jawabannya adalah karena di sini, kedua malaikat tersebut
sedang berkata, yang mana perkataanya diabadikan di dalam
ayat tersebut. Oleh karena itu digunakanlah damir nahnu yang
mana status damir ini adalah mutakallim ma’a al-gair
(pembicara dengan yang lainnya), artinya salah satu malaikat
tersebut sedang menjadi pembicara bersama dengan lainnya.

Penjelasan penulis ini, dikuatkan dengan penafsiran ‘Ali
al-Sabuniy di dalam tafsirnya:
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“(sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir”. ...)
sesungguhnya kedua malaikat itu tidak mengajarkan sihir
kepada seseorang dari kalangan manusia sampai keduanya
memberi nasihat. Seraya berkata bahwa hal ini, yang mana
telah terbaginya ia bagimu, sungguh ia (sihir) adalah ujian dan
musibah dari Allah. Maka janganiah kamu mempraktekkannya
karena darurat dan juga janganlah kamu kafir sebab karenanya.
Barang siapa yang mempelajarinya untuk menghilangkan
kemudaratannya dari manusia, maka ia selamat. Dan barang
siapa  yang  mempelajarinya  untuk  menghantarkan
kemudaratannya terhadap manusia, maka ia telah binasa dan
tersesat.”™

Kata nahnu di sini mewakili kedua malaikat tersebut,
tentunya siapa yang menjadi mutakallim dan yang lainnya
hanya Allah yang tahu. Namun, kendati demikian bahwa
melalui telaah pada teks tafsir dapat ditemukan bahwa
penafsirannya merujuk kepada kedua malaikat tersebut, yakni
Harut dan Marut.

Beberapa tafsiran ayat pilihan di atas, membuktikan bahwa adanya
keterkaitan kaidah-kaidah yang berlaku di dalam damir gaib/ah itu juga berlaku
pada katagori yang lainnya. Mengingat, dalam beberapa kondisi, damir mukhtab

% Muhammad Al al-Sabuniy, Safvah al-Tafasir, (Kairo: Dar al-Sabuniy, 1997
M), jilid. 1, hal. 73,.
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atau mutakallim juga perlu ditafsirkan maknanya. Sebab, keterbatasan pengetahuan
pembaca atau pendengar yang mana bukan asli orang Arab yang menjadi bahasa
pengantar al-Quran itu sendiri. Oleh karena itu, pengumuman kaidah penafsiran
damir ini diperlukan. Agar para pembaca, baik dari kalangan Arab dan non Arab
dapat memahami al-Quran dengan baik dan benar, sesuai dengan silsilah sanad
keilmuannya yang sampai kepada Rasulullah Saw.

C. Pengaruh DamirKepada Khjtab Hukum Dan Akidah
Sebelum melangkah lebih jauh, perlu difahami terlebih dahulu apa
yang dimaksud dengan istilah khitab ini. Secara bahasa khitab berasal dari

khataba (Cf-)a\-;'-) yang mana mempunyai arti mengarahkan sebuah kalimat

kepada yang dituju, yang mana diharapkan yang dikenai kalimat tersebut
dapat mengerjakannya.**Oleh karena itu, khitab ini ditujukan kepada apa
yang dimaksud atau dituju oleh sebuah kalimat/perintah.

Dalam ulasan fikih, istilah k#Aitab ini berkaitan erat dengan taklif
(pembebanan) hukum, maksudnya adalah suatu hukum dibebankan kepada
siapa, dibahas dalam pembahasan ini. Dalam hal ini ‘Abdul Hamid al-
Sanhajiy, menerangkan:
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# Ahmad Mukhtar Abdul Hamid ‘Umar, Mujam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-
Ma’asirah, (Kairo: ‘Alamul Kitab, 2008 M), jilid. 1, hal. 659,.
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“Setiap perbuatan dari mukallaf baik yang nampak atau yang tidak nampak,
wajib perbuatan tersebut berkaitan dengan hukumnya Allah Swt. Sebab
manusia tidaklah diciptakan sia-sia dan ditinggalkan percuma. Dan hukum
Allah Swt ia adalah tuntutan-Nya, izin-Nya, atau peletakan-Nya. Dan
adapaun itu sebuah tuntutan, baik pada perbuatan atau larangan, dia ada
pada keutuhan keduanya, baik melalui pengharusan (pengwajiban) atau
melalui pengutamaan. Maka adapun sebuah tuntutan pada perbuatan yang
melalui pengwajiban maka disebut dengan kewajiban. Adapun tuntutan
pada perbuatan melalui pengutamaan, maka disebut dengan anjuran atau
keutamaan. Adapun sebuah tuntutan pada larangan, melalui pengwajiban
maka disebut dengan larangan dan pengharaman. Adapun tuntutan pada
sebuah larangan melalui pengutamaan, maka disebuat ketidaksukaan
(benci). Dan adapun izin-Nya di dalam sebuah perbuatan atau larangan
maka disebut dengan kebolehan.”™

Dalam hal ini, khitab terbagi kepada dua bagian. Pertama, khitab yang
berkaitan dengan pembebanan. Pada bagian pertama ini, akan dikenal
dengan istilah-istilah hukum yang menyangkut pada tak/ifiy. Seperti, wajib,
sunnah, mubah, makruh, dan haram. Kedua, khitab yang bergantung kepada
situasi. Oleh karenanya, pada bagian ini akan dinekal dengan istilah-istilah
sabab, syarat, dan man 786

Tuntutan kepada sebuah tafsir, akan perhatian terhadap khitab ini
diungkapkan oleh Ibrahim bin Musa al-Syatibi, beliau mengungkapkan
bahwa sebuah tafsir dituntut memberikan perhatian terhadap kefahaman
maksud pada sebuah khitab.” Kemudian muncul pertanyaan bagaimana
keterkaitan antara marja’ damir terhadap sebuah khitab terhadap sebuah
hukum?

1. Klarifikasi Identitas Atau Status Sebuah Hukum.

Fungsi pertama dari sebuah damir adalah menunjukkan dan
mengklarifikasi siapa yang dituntut atau ditunjuk oleh suatu
hukum dalam teks al-Qur’an. Artinya hukum tersebut berlaku
kepada siapa dan status hukum tersebut seperti apa, dapat
diidentifikasi melalui penalaran damir yang masuk pada teks ayat
hukum tersebut. Contoh di dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat
73, Allah Swt berfirman:

% < Abdul Hamid al-Sanhajiy, Mabadiy al-Ustl, (-:al-Syirkah al-Wataniyyah Li al-

Nasyr wa al-Tauzi’, 1980 M), hal. 14,.

hal. 8,.

8 < Abdul Hamid Hakim, A/-Sulam, (Jakarta: Maktabah al-Sa *diyyah, 2007 M),

87 Ibrahim bin Musa al-Syatibi, al-Muwafaqat, (Kairo: Dar Ibn ‘Affan, 1997 M),
jilid. 1, hal. 57,.
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“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan
orang-orang munatik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka.

Tempat mereka ialah jahannam. Dan itu adalah tempat kembali
yang seburuk-buruknya.”

Dalam ayat ini, fokus setiap damir itu pada istri-istri Nabi
Saw, sebagaimana disebutkan pada ayat sebelumnya. Kendati
khitab ditujukan kepada istri-istri Nabi Saw, dalam realisasi
praktek hukum yang terkadung di dalam ayat tersebut, berlaku
untuk perempuan beriman yang lainnya. Dalam hal ini al-Qurtubi
memberikan komentar:
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“Makna ayat ini adalah perintah untuk keharusan (menetap) di
rumah. Meskipun ayat ini ditujukan kepada istri-istri Nabi Saw,
namun berlaku juga untuk selain mereka dalam hal makna. Hal ini,
seandainya jika tidak ada dalil yang khusus kepada semua wanita,
maka bagaimana. Dan adapun syariat itu memenuhi terhadap
keharusan wanita (menetap) di rumah mereka, juga meninggalkan
keluar darinya (rumah) melainkan adanya darurat, atas apa yang
sebelumnya (dijelaskan) selain yang diletakkan. Maka Allah
memerintah istri-istri Nabi Saw, untuk menetap di rumah mereka.
Adapun penunjukkan kepada mereka, sebagai pemuliaan kepada
mereka.”®*

8 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy, 7afsir al-Qurtubi, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964 M), jilid. \ ¢, hal. yva,.
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Keterangan al-Qurtubi di atas, menjelaskan atau
mengklarifikasi siapa mereka yang diwakilkan oleh damir Aunna
pada ayat tersebut, sekaligus menjelaskan status hukum yang
berlaku pada ayat tersebut, juga realisasi hukumnya. Secara
realisasi, keberlakuan hukum yang ada pada ayat ini berlaku untuk
perempuan beriman yang lainnya selain para istri Nabi Saw.
Tentunya pendapat al-Qutubi ini perlu didukung dengan alasan
yang jelas, mengapa keberlakuan hukum yang pada ayat tersebut,
berlaku untuk perempuan beriman yang lainnya. al-Zuhaili dalam
tafsimya menerangkan bahwa perempuan beriman yang lain,
mengikuti para istri Nabi Saw, pada hukum atau adab yang berlaku
di sini, dengan landasan adanya esensi tidaklah seorang perempuan
terkena tuntutan, melainkan suaminya terkena juga, demikian
keterangan al-Zuhaili.*

2. Penentuan Hak Dan Kewajiban.

Setiap individu mempunyai hak dan kewajiban, oleh
karanya hukum memetakan hak dan kewajiban tersebut.
Sebagaimana hak seorang hamba di hadapan Allah Swt
mendapatkan karunia-Nya dan kewajiban seorang hamba adalah
beribadah kepada-Nya. Juga sama halnya dengan hak sebagai
warga negara adalah mendapatkan perlindungan, jaminan, dan
pemenuhan kebutuhan hidup dari negara. Sedangkan kewajibannya
adalah taat kepada setiap bentuk peraturan yang dibuat dan
disepakati di negera tersebut.

Sebuah damir mampu menginformasikan kepada siapa hak
dan kewajiban sebuah hukum. Contoh seperti di dalam firman
Allah Swt surat al-Nisa ayat 11:
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% Wahbah al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’asir 1997
M), jilid. 22, hal. 9,.
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama
dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja,
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan,
Jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga,; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menerangkan bagaimana hak dan kewajiban ibu
bapak jika meninggal, dan sepeninggalnya meninggalkan harta
yang hendak diwariskan. Damir kum pada ayat ini, mewakili ibu
bapak, sehingga difahami bahwa adanya kewajiban bagi kedua ibu
bapak dalam mewariskan harta bendannya sepeniggalnya. Siapakah
yang mendapatkan hak dari adanya kewajiban waris ini? Tentunya
anak-anak mereka. Dengan tuntunan sesuai status dan kondisinya.
Jika mempunyai kedua anak, yakni laki-laki dan perempuan, maka
keduanya mendapatkan sama-sama setengah dari harta yang
diwariskan ibu bapaknya. Namun jika hanya ada anak laki-laki,
maka ia sepetiga, atau hanya ada anak perempuan, maka tiga
perdua, dan seterusnya.

Dalam hal ini, ayat ini menggunakan banyak damir yang
mewakili setiap katanya yang dituju. Baik laki-laki dengan damir
hunya atau perempuan dengan damir hunna dan lainnya. Di sini
dapat dipastikan bahwa anak-anak yang disebutkan di sini,
merekalah seorang mustahik yang memiliki hak dari yang
berkewajiban.
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Kemudian contoh lainnya, Allah Swt berfirman di dalam
surat al-Taubah ayat 122:
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.”

Ahmad Mustafa al-Maragi memberikan komentar pada ayat
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“(Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang), maksudnya tidaklah adanya suatu kondisi orang beriman,
dan tidak dari apa yang dituntut dari mereka agar berperang
semuanya di dalam setiap pasukan yang keluar untuk jihad.
Sesungguhnya ia (jihad) fardu kifayah (kewajiban yang sebagian),
ketika sebagian melaksanakannya, maka telah dipenuhi
(kewajiban) pada yang sisannya. Bukan statusnya fardu ‘ain
(wajib) untuk setiap pribadi. Sesungguhnya wajib hal tersebut jika
Rasulullah Saw keluar dan pasukan sedang bersiap-siaga untuk
Jihad.”

Di sini diterangkan bahwa, kewajiban yang mana melekat
pada mereka yang diwakili oleh damir hum pada lafaz liyanfiru
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(I$343), hanya sebagian namun tetap ada kewajiban. Kewajiban

mereka yang sebagian itu adalah ikut berjihad (berperang). Oleh
karenanya, status hukumnya adalah fardu kifayah. Hak bagi
mereka yang sebagian itu adalah mendapatkan pahala jihad,
sebagaimana Allah Swt abadikan di dalam surat Ali ‘Imran ayat
169:
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“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di

Jjalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya
dengan mendapat rezeki.”

Kendati mereka yang ikut berjihad mendapatkan kewajiban
dan haknya, mereka yang tidak ikut juga mempunyai hak dan
kewajibannya. Sebagaimana al-Maragi menerangkan:

“Untuk orang beriman, sejumlah mereka, adalah belajar
agama. Sebab adanya pembebanan sebagaian di kota, yakni untuk
faham di dalam urusan agama, terhadap apa yang senantiasa baru
dalam turunnya ia (agama) kepada Rasulullah Saw dari ayat-ayat
dan apa yang darinya Nabi Saw, dari keterangannya terhadap
ucapan dan perbuatan. Maka diketahui hukum dan hikmahnya, dan
memperjelas suatu yang abstrak dengan beramal terhadapnya.”

Kewajiban golongan yang lainnya, adalah mempelajari ilmu
agama atau syairat sampai pada tingkatan fagih (benar-benar
memahami). Oleh karenanya, hak yang menjadi keutamaan yang
didapatnya adalah kemuliaan dan keutamaan sebagaimana orang
yang berjihad.”

Jika diperhatikan lebih lanjut, ayat ini untuk mewakili
setiap golongan, sama-sama menggunakan damir Aum, namun
dengan konteks yang berbeda. Dari sini dapat dilihat bahwa
pengaruh damir dalam penentuan hak dan kewajiban, berlaku
dalam kajian hukum (fikih).

3. Penentuan Konteks Hukum

% Ahmad Bin Mushthafa al-Maraagi, Tafsiir al-Maraaghi, (Kairo: Syirkah

Maktabah Wa Mathba’ah Mushthata al-Babiy al-Halbiy, 1946 M), jilid. \\, hal. 48,.
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Dalam hal ini, damir mempunyai andil dalam menentukan
konteks hukum, kepada siapa hukum berlaku, apakah untuk
individu, kelompok tertentu, atau yang lainnya. Oleh karena itu, di
sini dapat terpengaruhi cara dan interprtasi hukum tersebut.
Contoh Allah Swt berfirman di dalam surat al-Ahzab ayat 59:
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Dalam keterangan al-Munir diterangkan bahwa ayat ini,
merupakan perintah dan tuntutan dari Allah Swt kepada
perempuan beriman secara umum, dan khusus kepada istri-istri dan
anak-anak perempuan Nabi Saw, apabila mercka hendak keluar
dari rumah, dengan cara menurunkan dan membentangkan
kerudung mereka dalam rangka memberikan ciri dengan budak
perempuan.”’

Melihat keterangan di atas, dapat dilihat bahwa konteks
hukum memakai jilbab ditujukan umum untuk semua wanita
beriman. Namun, adanya khususan untuk istri-istri dan anak-anak
perempuan Nabi Saw, sebagai bentuk figur atau contoh dalam
penerapan hukumnya. Melalui penjelasan ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa adanya penerapan memakai jilbab ini, perlu
dicontohkan terlebih dahulu oleh seorang figur. Katakalanh figur
tersebut adalah pemuka agama, yang mempunyai istri dan anak
perempuan, atau seorang ustazah, jika menggunakan ayat ini, maka
statusnya wajib untuk menggunakan jilbab, sekaligus memberikan
figur kepada perempuan beriman yang lainnya. Oleh karena itu, di
sinilah fungsi damir dalam menunjukkan konteks hukum pada

' Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’asir 1997
M), jilid. 22, hal. 107,.
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sebuah ayat, kendati ditunjukkan dengan menggabungkan
semuanya menggunakan damir hunna.
Mempengaruhi Penafsiran Dan I[jtihad

Pada pembahasan sebelumnya, fungsi dari sebuah damir
adalah meringkas, dan menyimpan makna yang diringkasnya. Oleh
karenanya, terjadi perbedaan di dalam mengungkapkan makna
yang diringkas. Sehingga menghasilkan produk pemahaman yang
berbeda dari perbedaan tersebut. Dalam hal ini, juga
mempengaruhi perbedaan penafsiran dan ijtihad hukum. Contoh
dalam al-Qur’an surat al-Isra ayat 79 dan surat al-Muzammil ayat 1
sampai 4, Allah Swt berfirman:

I J@””u\@;&memwM‘wJ

(V) 1542

“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudiah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.”

Ph"
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” Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah
(untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya),
(vaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.atau

lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan.”

Komentar al-Qurtubi pada ayat yang pertama, beliau
menerangkan bahwa pada lafaz nafilatan lak (@J E\lg\;) para ulama

berbeda komentar. Sebab pada ayat ini, disebutkan atau ditujukan
melalui damir mukhatab anta yang mana menunjukkan kepada nabi
Muhammad Saw, dan tidak disebutkan umatnya. Pendapat
pertama, bahwa salat tahajud merupakan sebuah kewajiban
tambahan kepada nabi Muhammad Saw. al-Qurtubi memberikan
komentar pada pendapat pertama ini, bahwa ini jauh karena adanya
dua hal, yakni:
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“Pertama: penamaan wajib dengan istilah kesunatan
(nafl), hal tersebut merupakan bentuk majaz bukan bentuk hakikat.
Kedua, sabda Nabi Saw;’ada lima waktu salat yang mana Allah
Swt mewajibkannya atas hamba’, dan firman-Nya Allah Swt
(dalam dialog Allah bersama Nabi Saw ketika Isra dan Mi’raj);’
mereka (sakat) itu lima waktu dan pahalanya seperti mengerjakan
lima puluh kali, dan tidak akan aku ubah perkataan-Ku’. Ini
menjadi nas (dalil), maka bagaimana bisa dikatakan: bahwa
diwajibkan atasnya Nabi Saw salat tambahan atas yang lima, dan
pendapat ini tidak benar. Namun jika (semisal) terdapat sebuah
riwayat, diriwayatkan dari Nabi Saw:’Tiga hal yang mana untukku
wajib dan untuk umatku sebuah anjuran, yakni salat malam, witir,
dan siwak’. Dikatakan bahwa tetap salat tahajud itu sifatnya
anjuran (kesunatan), namun pada masa awalnya merupakan
kewajiban untuk seluruhnya, kemudian dihapus (nasakh)
kewajibannya, dan menjadi sebuah kesunatan, sebagaimana
diriwayatkan oleh ‘Aisyah.”””

Kemudian komentar al- Qurtubi pada ayat yang kedua,

terhadap lafaz qumillaila (J-U\ ) Lafaz qum ((v-%) sendiri

%2 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy, 7Tafsir al-Qurtubi, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964 M), jilid. 10, hal. 30s,.



72

mengandung damir mukhatab anta, yang mana ditujukan kepada
Nabi Muhammad Saw. Menurut beliau, terjadi perbedaan pendapat
pada perintah ini. Mengingat diketahui dalam kaidah ushul figh
bahwa al-amru tadullu ‘ala al-wujub (perintah senantiasa
menujukkan kepada sebuah kewajiban), berikut keterangan al-
Qurtubi:

P
4
La

2 & oF < 0 s . o, R . }o{' }agc
J3 QU aols o) ladl aasd o5 el U358 J5Y)

e i o i e Bl L 15 008 (B

s Ul B 3 A J38 &I 08 000 s clog

_o “o . q/; ’.g/‘ o “ (% o~ o A P . P~ @
dmd\dj\go)b)&ﬁ&mwéwcée@\

FEIPINE VR U W I S I P e
elos e D o I 5 05 22 st a8
gl o p i ois U g g ps o e

e g EHs s B Akslh s gl Al

P
-

S N B U ISR

e N L ER TRV

“vang pertama yakni pendapat Sa’id bin Jubair, bahwa
perintah tersebut hanya dikhususkan kepada Nabi Saw melalui
khitab yang khusus kepadanya. Kedua, pendapat Ibn ‘Abbas,
bahwa salat malam merupakan kewajiban untuk Nabi Saw dan para
nabi sebelumnya. Dan ketiga, pendapat dari ‘Aisyah dan Ibn
‘Abbas juga, dan pendapat ini benar (sahih), sebagaimana
riwayatnya tertera pada Sahih Muslim, dari Zurarah bin Aufa
bahwa Sa’d bin Hisyam bin ‘Amir berkeinginan berperang di jalan
Allah... (sebagaiamana dalam hadits). Dan padanya, la (Sa’d bin
Hisyam bin ‘Amir) berkata kepada ‘Aisyah;’Kabarkan kepadaku
tentang gqiyamnya Rasulullah Saw? Maka ia (‘Aisyah)
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menjawab: ’apakah kamu tidak membaca surat al-Muzammil? Aku
(Sa’d bin Hisyam bin ‘Amir) menjawab;’lya, aku membaca’,
berkata ia (Aisyah); sesungguhnya Allah Swt mewajibkan salat
malam pada awal (turunnya) surat ini. Maka Nabi Saw bersama
para sahabat melaksanakannya selama satu haul (selama satu
tahun), dan Allah Swt menahan penutup ayatnya selama dua belas
bulan di langit, sehingga Allah Swt menurunkan akhir surat ini
sebagai keringanan, maka menjadilah salat malam ini setatusnya
sunnat setelah wajib.””

Dari dua keterangan di atas, dapat dilihat bahwa
kedua ayat ini ditujukan kepada nabi Muhammad Saw, dengan
sama-sama menggunakan damir mukhatab anta. Jika pada surat al-

Isra ayat 79 pada lafaz nafilatan lak (EJJ f\-lé\j) dan pada surat al-

S 2
Muzammil ayat 1 sampai 4, pada kata qumillaila (Jg-U‘ v-@).

Keduanya menggunakan damir yang sama untuk mewakili makna
nabi Muhammad Saw, namun secara status hukum berbeda.
Melihat keterangan al-Qurtubi di atas, ada tiga hukum yang
dihasilkan, yakni pertama, salat tahajud itu hukumnya wajib
khusus kepada Nabi Saw, kedua ia wajib kepada Nabi Saw dan
para nabi sebelumnya, dan ketiga status awal wajib, dan dihapus
(nasakh), berganti statusnya menjadi sunnat. Oleh karena itu al-
Qurtubi condong kepada pendapat ketiga.

Pada pejelasan di atas, dapat dilihat bagaimana pengaruh pemaknaan
sebuah damir terhadap status hukum. Sehingga adanya pembahasan marja’
damir ini menjadi sebuah pembahasan penting dalam studi kaidah tafsir.
Tidak hanya berpengaruh pada hukum fikih, marja’ damir juga berpengaruh
pada kajian akidah dalam pembahasannya. Sebagaimana beberapa contoh
ayat berikut ini.

1. Penjelas Dari Keesaan Dan Kekuasaan Allah Swt Sebagai Tuhan

Dalam hal ini, sering kali dalam beberapa ayat, Allah Swt
menggunakan damir huwa, anta, ana, dan nahnu sebagai kata
ganti. Sebagaimana beberapa ayat al-Qur’an di bawah ini:

a. Surat al-Baqarah ayat 29

% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy, Tafir al-Qurtubi, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964 M), jilid. \9, hal. 34,.
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang
ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Al-Qusyairi dalam tafsirnya menerangkan
bahwa, Allah yang mengatur bagi mereka seluruh
makhluk atas manfaat yang berasal dari mereka. la
menetapkan bumi dan langit sebagai tempat
tinggal, dan menjadikannya bintang sebagai
pentujuk, dan dari makhluk yang tercipta dari bumi
dan langit seperti hewan dan tumbuhan, itu semua
berasal dari kuasa-Nya.”*

Melalui penafsiran di atas, dapat dilihat
bagaimana Allah Swt “dalam menerangkan
bagaimana kuasa-Nya sebagai tuhan yang absolut
di alam semestas ini.

Surat al-Baqarah ayat 32
da &
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“Mereka menjawab. "Maha Suci Engkau, tidak

ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah

Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya

Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana".

Keesaan dan maha kuasa Allah Swt, ditujukkan
melalui adanya pengulangan damir anta pada ujung
ayat ini. Hal ini, menunjukkan besarnya Allah
dalam hal ilmu. Sebab al-Sya’rawi menerangkan

94 < Abdul Karim al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Kairo: al-Haiah al-Misriyyah al-

‘Ammah Li al-Kutub, -), jilid. 1, hal. 74,.
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bahwa semua sumber ilmu pengetahuan itu dari
Allah Swt, baik ilmu tersebut yang nampak atau
tersembunyi.”

c. Surat Taha ayat 14

‘ W
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“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada
Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku
dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.”

NIV

—

Penggunaan nun taukid pada ayat ini juga
pengulangan penyembutan damir mutakallim,
sebagai bentuk kejelasan yang mantap bahwa
ketetepan Allah Swt sebagai tuhan, yang mana
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah Swt.

d. Surat al-Hijr ayat 9

() Oslstd 4 Gp5 S0 S 12 G
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al

Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.”

Dalam hal ini, al-Zamakhsyari menerangkan
bahwa ayat ini menerangkan tentang hakikatnya
Allah Swt sebagai penurun al-Qur’an kepada nabi
Muhammad Saw. Menggunakan damir nahnu di
sini, melihat keterangan beliau, bahwa ini
menunjukkan kekuasaan Allah dalam menurunkan
wahyu. la Allah yang mengutus Jibril kepada Nabi
Saw, kemudian Ia yang menjaga wahyu-Nya ketika
di langit, bahkan di dunia dari kekurangan dan
kecatatan.”°Oleh karenanya, adanya damir nahnu di
sini menerangkan kekuasaan Allah dalam ranah
pewahyuan.

%> Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, (Kairo: Mutabi’ Akhbar
al-Yaum, -), jilid. 1, hal. 250,.

% Abul Qasim Mahmud bin ‘ Amr al-Zamakhsyari, al-Kasyaf ‘An Hagaiq Gawamid
al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Arabi, 1407 H), jilid. 2, hal. 572,.
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2. Khitab Tentang Hari Pembalasan

Allah Swt berfirman di dalam surat al-Baqarah ayat 48 dan
ayat 123:

FOREEA .0 P 1. (%o~ 9% - %% o% i Zor ’.‘le,
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“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada

hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau

sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan
dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.”
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“Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang

tidak dapat menggantikan seseorang lain sedikitpun dan tidak

akan diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak akan memberi

manfaat sesuatu syata‘at kepadanya dan tidak (pula) mereka akan
ditolong.”

Perhatikan ayat di atas, secara bentuk umum terlihat sama,
namun dalam hal tata letak ada perbedaan. Fokus di sini ada pada

damir ha yang menunjukkan kepada kata nafs (:}«-53) pada kedua

ayat tersebut. Keterangan Ahmad Husnul Hakim dalam bukunya,
bahwa ayat ini menjadi sebuah gambaran kondisi di akhirat tidak
ada namanya sogok-menyogok dan perlindungan (backing).
Sebab semuanya akan dipertanggungjawabkan masing-masing
sesuai dengan iman dan perbuatannya di dunia.”’

Damir ha pada kedua ayat ini membantu memahami siapa
yang tidak mendapat syafaat dan ‘ad/ pada dua ayat ini. Oleh
karena itu, di sini terlihat pengaruh marja’ damir ini pada kajian
akidah.

Penjelasan-penjelasan ini, merupakan penutup dari peneltian penulis
terhadap kajian marja’ atau ‘aud damir. Penjelasan terakhir ini
menunjukkan adanya pengaruh penelitian ini, dalam cabang ilmu yang

%7 Ahmad Husnul Hakim, Mustasyabih al-Qur’an, (Jakarta: Yayasan Elsiq

Tabarakarrahman, 2021), hal. 13-15,.
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lain, terutama yang berkaitan erat dengan teks al-Qur’an. Sehingga
adanya kajian ini, sedikit membantu para mufasir pemula dalam

menafsiran ayat-ayat al-Qur’an melalui pendekatan kaidah marja’ atau
‘aud damir ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian penelitian dan pemaparan di atas, penulis

mencantumkan beberapa poin-poin kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kaidah pengembalian damir tidak hanya berfungsi di dalam sebuah
kebahasaan saja. Akan tetapi dalam ranah tafsir al-Quran, kaidah ini
sangat penting. Oleh karenanya, para ulama ahli ilmu al-Quran
mencantumkannya kepada bab yang perlu diperhatikan di dalam
menafsirkan al-Quran. Mereka diantaranya adalah al-Zarkasyi
pengarang kitab al-Burhan, al-Sayuthi pengarang al-Itqan, dan lainnya.
Urgensi kaidah-kaidah ini, berfungsi untuk menafsirkan kesamaran
dari damir tersebut. Mengingat bahwa salah satu fungsi damir itu
meringkas dan memuat, maka adanya kaidah ini, dapat diketahui siapa
atau apa yang diringkas dan dimuat dalam damir tersebut. Mengingat
dalam beberapa kajian, seperti usul figh, penetuan khitabul hukmi
kepada siapa, itu sangat berpengaruh.

Selain berpengaruh pada kajian hukum fikih, kajian ini juga
berpengaruh pada penafsiran yang bersinggungan pada kajian akidah
atau tauhid.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini, ditujukan kepada mufasir pemula, yang baru

menyelami dunia tafsir al-Quran. Oleh karenanya, kaidah-kaidah ini
bersifat dasar di dalam menafsirkan al-Quran melalui sisi pemaknaan
sebuah damir. Sehingga para mufasir pemula ini tidak akan terjebak dengan
beberapa terjemah. Karena terjemah, tidak mewakili seluruh makna ayat.
Namun dengan mengenali salah satu kaidah dari bahasa pengantar al-Quran
itu sendiri, tentunya sedikit membuka luasnya makna al-Quran.

C. Saran
Di akhir tulisan ini, penulis ingin melengkapinya beberapa saran penting,
sebagai berikut:
1.

Temuan-temuan dalam penelitian ini, diharapakan dapat menjadi
pijakan dalam melahirkan kaidah-kaidah tafsir yang berkaitan dengan
kebahasaan. Kaidah tafsir belakangan ini, cenderung stagnan. Terkait
dengan kaidah pengembalian damir, misalnya, kaidah yang ditulis,
tampaknya belum ada perubahan. Padahal, dasar-dasarnya bisa
dikembangkan dalam kitab-kitab tentang Nahwu dan Shorf. Penelitian
ini, selanjutnya diharapkan dapat melengkapi kaidah-kaidah tafsir
yang ada.
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2. Kajian tetang ini dalam Al-Qur’an, selain bisa dilihati dari perspektif

marfologi dan semantik, juga bisa dilihat dengan perspektif sintaksis.
Hanya saja, dengan keterbatasan ruang dan waktu, kajian terhadap
persepktif yang ketiga, tidak bisa penulis lakukan. Selain itu, dalam
pandangan penulis, perspektif marfologi dan semantik, adalah dua
kajian yang banyak berpengaruh terhadap sebuah penafsiran. Kajian
tentang damir ini, dilihat dari perspektif sintaksis, selanjutnya dapat
dikaji oleh peneliti yang lain.

Temuan dalam penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai
inspirasi bagi peneliti lainnya, dalam mengembangkan kaidah-kaidah
tafsir yang sudah ada. Selain itu, makna-makna damir dalam Al-
Qur’an, selanjutnya bisa menjadi rujukan, baik peneliti lainnya, atau
siapa saja yang ingin menafsirkan, memahami, dan berusaha
mengamalkannya.
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